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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS ETNOMATEMATIKA PADA 

MATERI BANGUN DATAR UNTUK MENINGKATKAN CRITICAL 

THINKING PESERTA DIDIK KELAS V 

SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh 

 

Salamah Tri Rahayu 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 

development) yang bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD 

berbasis etnomatematika yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan  

critical thinking peserta didik sekolah dasar. Desain penelitian ini mengacu pada 

model Ploomp (Preliminary Research, Development or Prototyping Phase and 

Assesment Phase). Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Tanjung Sari Kecamatan Natar 

kelas V semester genap pada tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi wawancara, angket kuesioner, dan tes kemampuan 

critical thinking. Berdasarkan analisis data dari validasi ahli materi diperoleh indeks 

kevalidan sebesar 85,16%, ahli media sebesar  90,99% dan ahli bahasa 89,33% 

dengan kategori sangat valid, serta analisis data dari respon pendidik dan peserta 

didik tentang kepraktisan E-LKPD berbasis etnomatematika diperoleh indeks 

kepraktisan sebesar 93% dan 89% dengan kategori sangat praktis. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji independent samples t test yang menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 atau (sig < 0,05) pada variabel critical thinking. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Selain itu, hasil uji effect size 

menunjukkan nilai sebesar 1,6 yang termasuk dalam kategori efek yang kuat dan 

N-gain score sebesar 0,7 yang termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan temuan 

dan hasil analisis data disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis etnomatematika 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

critical thinking peserta didik. 

Kata kunci: E-LKPD, etnomatematika, bangun datar, critical thinking, sekolah 

dasar. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF ETHNOMATHEMATICS-BASED E-LKPD  

ON FLAT SHAPES MATERIAL TO IMPROVE CRITICAL  

THINKING OF FIFTH GRADE ELEMENTARY  

SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

Salamah Tri Rahayu 

 

 

 

This study is a research and development (R&D) project aimed at developing 

ethnomathematics-based E-worksheets (E-LKPD) that are valid, practical, and 

effective in enhancing the critical thinking of elementary school students. The 

research design refers to the Ploomp model, which includes Preliminary Research, 

Development or Prototyping Phase and Assesment Phase. The study was conducted 

at SDN 1 Tanjung Sari, Natar District, with fifth-grade students during the second 

semester of the 2024/2025 academic year. Data collection techniques included 

interviews, questionnaires, and critical thinking tests. Based on expert validation 

data analysis, the validity indices were 85.16% for content, 90.99% for media, and 

89.33% for language, all categorized as highly valid. In addition, the analysis of 

teacher and student responses regarding the practicality of the ethnomathematics-

based E-LKPD showed practicality indices of 93% and 89%, respectively, 

indicating a very practical category. Data analysis was conducted using an 

independent samples t-test, which resulted in a significance value of 0.000 (sig < 

0.05) for the critical thinking variable. This indicates that the null hypothesis (H0) 

is rejected and the alternative hypothesis (H1) is accepted. Furthermore, the effect 

size test showed a value of 1.6, categorized as a strong effect, and the N-gain score 

was 0.7, classified as high. Based on the findings and data analysis, it is concluded 

that the ethnomathematics-based E-LKPD meets the criteria of being valid, 

practical, and effective in enhancing students’ critical thinking skills. 

Keywords: E-LKPD, ethnomathematics, plane figures, critical thinking, 

elementary school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa, karena 

berfungsi sebagai fondasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(Rohman & Lusiyana, 2017; Fres, 2022). Era Revolusi Industri 4.0, yang ditandai 

dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, terjadi 

transformasi besar di berbagai sektor, termasuk bidang pendidikan (Kahar et al., 

2021; Fres, 2022; Heldawati et al., 2023). Teknologi informasi dalam pendidikan 

memberikan kontribusi signifikan, terutama bagi guru dalam merancang bahan 

ajar, model, dan sumber pembelajaran yang modern sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik (Rohman et al., 2019; Kahar et al., 2021; Dito & Pujiastuti, 2021). 

Pemanfaatan teknologi ini diharapkan dapat mendukung terciptanya generasi 

unggul yang inovatif dan kompetitif (Virmayanti et al., 2023; Ambarwati et al., 

2022; Warsita, 2017). 

 

Proses pembelajaran di sekolah masih menghadapi sejumlah tantangan. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran belum optimal, terutama di daerah-

daerah dengan keterbatasan akses infrastruktur dan pelatihan bagi pendidik. Data 

dari BPS (2023) menunjukkan bahwa hanya 30% sekolah di daerah pedesaan 

yang memiliki akses reguler ke perangkat teknologi pendidikan, dibandingkan 

dengan 75% di wilayah perkotaan. Ketimpangan ini berdampak pada kemampuan 

pendidik dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran interaktif dan 

inovatif. Reformasi pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (Rahayu et al., 2023; Kahar et al., 2021).  
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Kreativitas guru menjadi faktor kunci dalam menciptakan strategi pembelajaran 

yang menarik dan relevan (Rohman et al., 2018). Salah satu pendekatan yang 

efektif adalah pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan lingkungan sekitar 

untuk menjadikan proses belajar lebih bermakna (Febriyanti et al., 2023; 

Anggraini et al., 2022; Maryati & Priatna, 2018).  Era globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi yang pesat, inovasi dalam pembelajaran 

menjadi suatu keharusan untuk menghasilkan peserta didik yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan kritis dalam 

memecahkan masalah (Nurhanurawati et al., 2022). Kemampuan Critical 

Thinking yang esensial dalam dunia modern, harus ditanamkan sejak dini, 

terutama dalam pembelajaran matematika yang seringkali dianggap abstrak dan 

kompleks oleh peserta didik (Zubaidah, 2010; Setiawan & Pattiasina, 2019) 

 

Pembelajaran matematika saat ini masih menghadapi kendala, seperti metode 

ceramah yang monoton, minimnya media pembelajaran yang menarik, dan 

kurangnya integrasi konsep dengan kehidupan sehari-hari (Nurhanurawati et al., 

2022). Hasil wawancara dengan salah satu pendidik di SDN 1 Tanjung Sari 

mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran belum 

optimal, peserta didik belum maksimal mencapai ketuntasan belajar. Bahan ajar 

yang digunakan belum terintegrasi dengan kebudayaan daerah provinsi Lampung. 

Buku teks menjadi satu-satunya bahan ajar yang digunakan, tanpa adanya Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang kreatif dan menarik, sehingga kemampuan 

berpikir kritis peserta didik tidak berkembang dengan optimal.  

 

Pendidik juga mengungkapkan kesulitan yang dihadapinya akibat keterbatasan 

media dan bahan ajar, yang sering kali membuatnya kesulitan menyampaikan 

pengetahuan kepada peserta didik. Pendidik menginginkan pembelajaran yang 

lebih kreatif, menarik dan menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran di 

kelas. Penggunaan bahan ajar yang kreatif, menarik dan menerapkan teknologi 

dalam proses pembelajaran diharapkan dapat membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih baik dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

belajar. 
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Hasil pengamatan tambahan, yang dilakukan pada periode 10-14 Juni 2024, 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, pendidik di SDN 1 Tanjung Sari 

mengandalkan buku teks sebagai satu-satunya sumber materi, terutama dalam 

menjelaskan konsep matematika tentang bangun datar. Pendidik hanya 

menggunakan LKPD standar dari penerbit untuk matematika dan mata pelajaran 

lainnya dalam proses belajar mengajar di kelas, kekurangan bahan ajar inovatif ini 

berkontribusi pada rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Informasi 

lebih lanjut mengenai kebutuhan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik  

Sumber : Hasil Angket kebutuhan Peserta Didik  

 

Analisis angket kebutuhan di SDN 1 Tanjung Sari mengungkapkan bahwa peserta 

didik kurang berminat terhadap mata pelajaran matematika. Peserta didik 

kurangnya antusiasme dan merasa kesulitan dalam pembelajaran, seringkali hanya 

menggunakan buku paket sebagai sumber belajar. Kekurangan sarana dan 

prasarana bahan ajar yang menerapkan teknologi dan terintegrasi dengan 

kebudayaan daerah membuat peserta didik kesulitan mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik kesulitan menghubungkan materi 

dengan pengalaman nyata disekeliling mereka. Peserta didik menunjukkan minat 

yang tinggi terhadap penggunaan E-LKPD berbasis Etnomatematika. Selain 

No. Dimensi Jumlah 

Peserta 

Didik 

Alternatif Jawaban Presentase 

Iya Tidak 

1. Minat dan cara peserta didik dalam 

proses pembelajaran matematika 

112 30,5 % 

 

69,5 % 100 % 

2. Penilaian peserta didik terhadap 

proses belajar mengajar 

matematika 

112 34 % 66 % 100 % 

3.  Penilaian peserta didik terhadap 

bahan ajar atau buku ajar yang 

digunakan  

112 49 % 51 % 100 % 

4.  Penilaian peserta didik terhadap 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang Digunakan 

112 55,5 % 44,5 % 100 % 

5.  Kesiapan peserta didik menerima 

Produk Penelitian E-LKPD 

berbasis Etnomatematika 

112 57,4 % 42,6 % 100 % 

6. Karakteristik kemenarikan E-

LKPD berbasis Etnomatematika 

112 93,5 % 6,5 % 100 % 
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angket kebutuhan peserta didik, angket kebutuhan pendidik juga disebarkan dalam 

studi pendahuluan ini, dan hasil analisisnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Pendidik 

 Sumber : Hasil Angket Kebutuhan Pendidik 

 

Analisis kebutuhan pendidik yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran di SDN 1 Tanjung Sari masih menggunakan metode 

konvensional, dengan bahan ajar utama berupa buku paket. Buku paket cetak yang 

digunakan hanya menyajikan materi secara garis besar dan gambar-gambar yang 

ada belum cukup menarik, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dan merasa bosan selama pembelajaran. Bahan ajar tersebut 

tidak memaksimalkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis. Pendidik 

belum mengintegrasikan pembelajaran matematika dengan kearifan lokal budaya 

Lampung secara konsisten. Metode yang digunakan masih sebatas ceramah dan 

diskusi, tanpa memanfaatkan E-LKPD dalam proses pembelajaran. 

 

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis adalah menggunakan bahan ajar elektronik seperti E-LKPD (Nirmala et al., 

2023). Pendekatan inovatif dan kreatif dalam menyajikan materi matematika 

dapat mengubah persepsi peserta didik terhadap pelajaran tersebut. Metode 

pembelajaran interaktif dan teknologi seperti E-LKPD, serta penerapan permainan 

No. Dimensi Jumlah 

Pendidik 

Alternatif Jawaban Presentase 

Iya Tidak 

1. Minat dan cara peserta didik dalam 

proses pembelajaran matematika 

4 24,5 % 

 

75,5 % 100 % 

2. Penilaian peserta didik terhadap 

proses belajar mengajar matematika 

4 68 % 32 % 100 % 

3.  Penilaian peserta didik terhadap 

bahan ajar atau buku ajar yang 

digunakan  

4 44,5 % 55,5 % 100 % 

4.  Penilaian peserta didik terhadap 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang digunakan 

4 65,5 % 34,5 % 100 % 

5.  Kesiapan peserta didik menerima 

Produk Penelitian E-LKPD berbasis 

Etnomatematika 

4 67,5 % 32,5 % 100 % 

6. Karakteristik kemenarikan E-LKPD 

berbasis Etnomatematika 

4 90,5 % 9,5 % 100 % 
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matematika, dapat membantu mengasah keterampilan berpikir kritis (Puriasih & 

Rati, 2022). Dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang stimulatif, 

pendidik dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam memahami konsep-konsep matematika secara lebih baik (Nurul 

Audie, 2019). Selain wawancara dan angket, dilakukan juga tes kemampuan awal 

untuk mengevaluasi critical thinking peserta didik. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Tes Critical Thinking peserta didik 

No. Indikator Persentase 

1. Interpretation (Pemahaman) 46,78 % 

2.  Analysis (Analisis) 46,60 % 

3. Inference (Kesimpulan) 48,92 % 

4. Evaluation (Evaluasi) 49,64 % 

5. Explanation (Penjelasan) 50,17 % 

6.  Self-Regulation (Regulasi Diri) 49,82 % 

 Rata-rata  48,65 % 

Sumber : Hasil tes kemampuan awal Critical Thinking peserta didik 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan peserta didik memiliki kemampuan yang rendah 

dalam berbagai indikator berpikir kritis, dengan rata-rata nilai sebesar 48,65%. 

Kelemahan signifikan terlihat pada kemampuan pemahaman (46,78%) dan 

analisis (46,60%), yang merupakan dasar penting untuk berpikir kritis yang lebih 

efektif. Meskipun kemampuan penjelasan (50,17%) dan regulasi diri (49,82%) 

sedikit lebih baik, keseluruhan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 

rendah dan memerlukan peningkatan yang signifikan untuk mencapai efektivitas 

yang lebih tinggi dalam menganalisis, mengevaluasi, dan memahami informasi.  

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah pengembangan E-LKPD berbasis 

etnomatematika. Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, seperti 

budaya Tapis Lampung ke dalam pembelajaran matematika. Etnomatematika 

menghubungkan konsep-konsep matematika dengan elemen budaya yang akrab 

bagi peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik 

(Andriono, 2021a).  

 

Penggunaan teknologi digital seperti E-LKPD memungkinkan penyajian materi 

yang interaktif, meningkatkan minat belajar, dan membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Anggraini et al., 2022). Budaya 
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lokal, seperti kain Tapis Lampung, memiliki potensi besar untuk dijadikan 

konteks dalam pembelajaran matematika. Sebagai bagian dari warisan budaya 

Lampung, kain tapis memiliki pola dan struktur geometris yang relevan dengan 

konsep bangun datar. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran tidak hanya 

memperkaya pemahaman peserta didik tentang matematika tetapi juga membantu 

melestarikan budaya bangsa (Fajriyah, 2018). Peserta didik dapat melihat 

matematika sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari dengan mengembangkan 

bahan ajar yang inovatif dan berbasis budaya. Salah satu contoh budaya lokal di 

Lampung adalah kain tapis, yang ditenun dari benang sutera, kapas, atau serat 

nanas, dan memiliki berbagai motif yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 

matematika. 

 

Berbagai manfaat yang ditawarkan oleh Etnomatematika meliputi peningkatan 

pemikiran kritis peserta didik. Etnomatematika dapat memperdalam pemahaman 

konseptual dan kemampuan pemecahan masalah dengan mendorong peserta didik 

untuk mengeksplorasi dan memformulasikan masalah matematika dalam konteks 

budaya (Kehi et al., 2019). Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar matematika tetapi juga menghubungkan pendidikan dengan kehidupan 

nyata, mempersiapkan peserta didik untuk menjadi pemikir yang fleksibel dan 

inovatif dalam masyarakat global (Fajriyah, 2018). Etnomatematika yang 

mengkaji konsep-konsep matematika dari sudut pandang kehidupan sehari-hari 

(Andriono, 2021a). Setiap wilayah memiliki kekayaan budaya yang unik. 

Sebagian besar budaya saat ini mengandung konsep matematis, bahkan di wilayah 

Barat Indonesia, Provinsi Lampung. 

 

Provinsi Lampung adalah salah satu provinsi di Pulau Sumatera dengan budaya 

unik. Kebudayaan Lampung sangat beragam, termasuk bahasa, rumah adat, tarian, 

makanan, dan lain-lain (Marian & Saputra, 2023). Etnomatematika adalah metode 

untuk memperkenalkan realitas matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Etnomatematika dapat diibaratkan sebagai lensa yang memungkinkan kita melihat 

dan memahami matematika sebagai hasil atau produk budaya. Penerapan 

etnomatematika dalam pendidikan, terutama dalam pendidikan matematika, 
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bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami konsep 

matematika dengan menggunakan pengetahuan awal tentang budaya di sekitar 

mereka (Andriono, 2021a). 

 

Penggunaan etnomatematika dalam pendidikan memberi peluang bagi peserta 

didik untuk berperan aktif dalam proses belajar, seperti bertanya, mengemukakan 

pendapat, atau bekerja sama dengan teman dalam mengeksplorasi ide-ide 

matematika yang terkait dengan budaya lokal atau mempelajari konsep 

matematika yang terdapat dalam kebudayaan tertentu. Pengajaran matematika 

berbasis etnomatematika dapat memperkuat nilai budaya dalam diri peserta didik, 

sehingga nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari karakter bangsa dapat 

tertanam sejak dini (Fajriyah, 2018).  

 

Pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika pada materi bangun datar 

memiliki potensi besar untuk mengubah cara peserta didik memandang dan 

memahami matematika. E-LKPD yang dirancang dengan mempertimbangkan 

nilai-nilai budaya lokal dapat membuat pembelajaran matematika lebih menarik 

dan bermakna (Dewi & Agustika, 2022). Peserta didik dapat melihat matematika 

sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari dengan mengaitkan materi dan konteks 

budaya sehingga bukan hanya sebagai abstraksi yang dipelajari di sekolah. E-

LKPD ini dapat mencakup aktivitas-aktivitas yang menggunakan contoh-contoh 

dari budaya setempat, seperti menghitung jumlah sisi pada rumah adat atau 

mengukur panjang dan lebar kain batik menggunakan satuan tradisional juga 

mengajarkan mereka tentang pentingnya matematika dalam pelestarian dan 

pemahaman budaya (Dewi & Agustika, 2022). 

 

Pendekatan berbasis etnomatematika juga memberikan manfaat besar dalam 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Peserta didik diajak untuk 

mengeksplorasi, menganalisis, dan memecahkan masalah yang berakar pada 

realitas budaya dan mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna, 

relevan, dan mendukung penguasaan kompetensi abad ke-21 (Zubaidah, 2010). E-

LKPD berbasis etnomatematika bukan hanya alat pembelajaran, tetapi juga 
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jembatan yang menghubungkan pendidikan dengan identitas dan warisan budaya. 

Ini merupakan langkah maju dalam pendidikan matematika yang tidak hanya 

meningkatkan kemampuan akademis, tetapi juga memperkaya pengalaman sosial 

dan budaya peserta didik (Maghfiroh et al., 2022).  

 

Penelitian ini mengambil langkah penting dalam memahami bagaimana E-LKPD 

yang terintegrasi dengan Etnomatematika dapat memengaruhi dan memperkaya 

proses pembelajaran matematika di kelas. Tujuan utamanya adalah menciptakan 

sebuah lembar kerja digital interaktif yang tidak hanya memfasilitasi pemahaman 

konsep-konsep matematika secara abstrak, tetapi juga mengaitkannya dengan 

konteks budaya lokal yang relevan sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna bagi peserta didik. Pendekatan ini mengajak peserta didik untuk 

memandang matematika sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari yang dekat 

dengan pengalaman mereka, bukan sekadar kumpulan rumus atau hitungan. 

Pendalaman konteks budaya dalam pembelajaran diyakini mampu menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflekti keterampilan esensial dalam 

menghadapi tantangan abad ke-21. Penggunaan E-LKPD berbasis 

Etnomatematika juga berpotensi mengembangkan kompetensi critical thinking 

dan kultural secara seimbang, serta meningkatkan rasa percaya diri dan 

keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan E-LKPD berbasis etnomatematika pada materi bangun datar 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta didik 

diharapkan tidak hanya memahami konsep matematika tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata dengan berpijak pada nilai-nilai 

budaya lokal melalui pendekatan ini. Penelitian pengembangan ini diberi judul 

“Pengembangan E-LKPD Bebasis Etnomatematika Pada Materi Bangun Datar 

untuk Meningkatkan Critical Thinking Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”. 

Melalui desain dan pengembangan E-LKPD ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di tingkat 

Sekolah Dasar. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat didentifikasi masalah penelitian 

sebagai berikut. 

1. Peserta didik belum maksimal dalam mencapai ketuntasan belajar. 

2. Bahan ajar yang digunakan belum Inovatif dan menarik. 

3. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran belum optimal. 

4. Belum adanya bahan ajar yang terintegrasi dengan kearifan lokal budaya 

Provinsi Lampung. 

5. Belum adanya bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan Critical 

Thinking peserta didik. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian pada 

penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana kevalidan E-LKPD berbasis Etnomatematika pada materi bangun 

datar untuk meningkatkan kemampuan Critical Thinking peserta didik kelas 

V Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana kepraktisan E-LKPD berbasis Etnomatematika pada materi 

bangun datar untuk meningkatkan kemampuan Critical Thinking peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar? 

3. Bagaimana keefektifan E-LKPD berbasis Etnomatematika pada materi 

bangun datar untuk meningkatkan kemampuan Critical Thinking peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah. 

1. Mendeskripsikan kevalidan E-LKPD berbasis Etnomatematika pada materi 

bangun datar untuk meningkatkan kemampuan Critical Thinking peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan E-LKPD berbasis Etnomatematika pada materi 

bangun datar untuk meningkatkan Critical Thinking peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar. 
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3. Mendeskripsikan keefektivan E-LKPD berbasis Etnomatematika pada materi 

bangun datar untuk meningkatkan kemampuan Critical Thinking peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai 

berikut. 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana integrasi budaya dalam matematika dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1) Peserta didik 

Peserta didik dapat belajar materi bangun ruang dengan hal-hal yang dekat 

dengan kehidupannya sehari hari sehingga memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep bangun yang terintegrasi dengan kebudayaan daerah 

setempat. 

 

2) Pendidik  

Bagi pendidik hasil penelitian ini dapat membantu pendidik dalam 

pengembangan profesional dengan memberikan wawasam baru tentang cara 

mengintegrasikan etnomatematika ke dalam pembelajaran matematika. 

 

3) Sekolah  

Merupakan bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui inovasi pengembangan media pembelajaran interaktif. 

 

4) Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengembangan wawasan 

tentang pengembangan media pembelajaran interaktif agar kelak menjadi 

pendidik yang profesional. 
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1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah model 

pengembangan ploomp. Tahap-tahap pengembangan ploomp antara lain. 

Preliminary research, Prototyping phase, dan Assessment phase 

2. Penelitian ini mengintegrasikan etnomatematika yang mencoba mengungkap 

bagaimana matematika terintegrasi dalam tradisi, praktek, dan pengetahuan 

lokal.  

3. Penelitian ini berorientasi pada kemampuan Critical Thinking. Inti  

kemampuan berpikir kritis menurut (Facione, 2023) meliputi interpretation,  

analysis, inferensi, evaluation, explanation, dan self-regulation.   

4. Penelitian ini menggunakan web thunkable untuk membuat E-LKPD berbasis 

etnomatematika. 

5. Materi yang dikembangkan merupakan materi bangun datar mata pelajaran 

matematika Fase – C (kelas V) dengan Capaian Pembelajaran (CP) peserta 

didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar 

(segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat 

menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut. Tujuan Pembelajaran 

(TP) untuk memperdalam pemahaman bahwa luas sebuah bangun datar dapat 

dihitung dan mampu mengetahui cara menghitung luasnya. Menemukan 

dengan membagi luas segi banyak menjadi segitiga dan lainnya. memikirkan 

cara menemukan luas segitiga, jajargenjang, belah ketupat,dan trapesium.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik  (E-LKPD) 

2.1.1 Pengertian E-LKPD 

Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) adalah lembar kegiatan yang 

berisi latihan soal yang bisa dikerjakan kapan saja dan di mana saja menggunakan 

media elektronik seperti komputer atau ponsel dengan koneksi internet. E-LKPD 

hadir dalam bentuk digital, bukan cetak, dan mencakup capaian pembelajaran, 

materi, video pembelajaran, LKPD, soal evaluasi, presensi, penilaian, dan sumber 

belajar (Suryaningsih & Nurlita, 2021). Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

secara elektronik atau E-LKPD, telah menjadi inovasi pendidikan yang signifikan 

dalam mengoptimalkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta didik. E-

LKPD memungkinkan guru untuk berperan sebagai fasilitator yang lebih efektif, 

menyediakan sumber belajar yang dinamis yang dapat diakses oleh peserta didik 

kapan saja dan di mana saja sebagai alat yang fleksibel dan adaptif untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. E-LKPD 

menawarkan berbagai fitur interaktif dengan memanfaatkan teknologi digital, 

yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, seperti simulasi, kuis 

interaktif, dan video pendidikan (Yuzan & Jahro, 2022). 

E-LKPD dapat membantu peserta didik memahami dan percaya diri dalam 

menyelesaikan soal berfikir kritis E-LKPD mendukung pembelajaran berpusat 

pada peserta didik, yang memungkinkan peserta didik mengambil kendali atas 

proses belajar mereka sendiri dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

berkolaborasi di mana peserta didik dapat menerima umpan balik secara real-time 

dan berbagi solusi (W. O. Pratiwi et al., 2024). E-LKPD juga meningkatkan 

pengalaman belajar peserta didik selain mempersiapkan mereka untuk 
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keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, pemikiran kritis, dan pemecahan 

masalah kreatif. E-LKPD akan terus memainkan peran penting dalam evolusi 

pendidikan kontemporer (Puspita & Dewi, 2021). 

E-LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik, adalah inovasi dalam 

penyajian materi pendidikan yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

memperkaya proses pembelajaran (Firtsanianta & Khofifah, 2022). E-LKPD 

menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi peserta 

didik dengan integrasi elemen multimedia seperti gambar dan video, serta 

navigasi yang intuitif. Materi yang disajikan tidak hanya mencakup informasi 

penting dan rangkuman, tetapi juga instruksi yang jelas dan terstruktur yang 

membimbing peserta didik melalui setiap unit pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi dasar yang ditargetkan. 

2.1.2. Tujuan E-LKPD 

Tujuan dari E-LKPD adalah untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa 

dalam pembelajaran dengan mendeskripsikan kepraktisan, validitas, dan 

efektivitas E-LKPD tersebut (Octaviana et al., 2022). E-LKPD dirancang untuk 

memfasilitasi pembelajaran mandiri maupun kolaboratif, memungkinkan peserta 

didik menempuh jalur belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan mereka 

masing-masing. Fitur interaktif yang terdapat dalam E-LKPD, seperti kuis dan 

latihan digital, memberi peluang bagi peserta didik untuk langsung menerapkan 

konsep yang telah dipelajari sekaligus memperoleh umpan balik secara instan. 

Umpan balik ini sangat berperan dalam memperkuat pemahaman serta membantu 

peserta didik mempertahankan pengetahuan secara lebih mendalam. Kemudahan 

akses dari berbagai perangkat juga memberikan fleksibilitas tinggi bagi peserta 

didik untuk belajar kapan pun dan di mana pun mereka berada, yang menjadi 

kebutuhan penting dalam ekosistem pendidikan yang semakin dinamis dan 

terhubung secara digital. Peran E-LKPD sebagai sarana pembelajaran modern 

menjadikannya alat yang bernilai tinggi dalam mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21 dan mempersiapkan peserta didik agar mampu 

beradaptasi serta sukses menghadapi masa depan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan adanya E-LKPD merupakan langkah- 

langkah dalam memahami materi dan mengerjakan materi guna membantu peserta 

didik dalam proses pembelajaran agar lebih mudah. Hal ini mampu melatih 

keterampilan peserta didik, E-LKPD ini sebagai bahan ajar dengan menyajikan 

tugas ataupun soal beserta materi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

penguasaan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

  

Menurut (Danial & Sanusi, 2020) yang menjadi tujuan penyusunan E-LKPD 

adalah sebagai berikut. 

1) Menganalisis kurikulum;  

2) Menyusun peta kebutuhan E-LKPD;  

3) Menentukan judul E-LKPD; 

4) Menentukan KD dan indikator;  

5) Menentukan tema sentral dan pokok bahasan;  

6) Alat penilaian;  

7) Menyusun materi; dan  

8) Mempertimbangkan struktur. 

 

(Widiyanti & Fitrotun Nisa, 2021) merinci proses pengembangan E-LKPD 

sebagai berikut. 

 

(1)  Menentukan tujuan instruksional, ini dimulai dengan mengenal peserta didik, 

perilakunya, dan sifatnya. Selanjutnya, mereka dapat mengetahui kompetensi 

umum dan khusus yang harus dimiliki oleh peserta didik. Keduanya akan 

berfungsi sebagai tujuan pembelajaran khusus dan umum. Tujuan 

pembelajaran menunjukkan kemampuan yang ingin dicapai peserta didik 

setelah skema pembelajaran dilaksanakan. 

(2)  Mencari materi, materi atau tugas yang akan disertakan harus disesuaikan 

dengan tujuan instruksional. Materi yang dibutuhkan dapat berasal dari bahan 

yang sudah ada sebelumnya atau produk dari pengembangan mandiri. 

(3)  Menyusun komponen dan elemen utama E-LKPD, termasuk materi, tugas, 

dan latihan, dalam format jpg, png, atau pdf. 
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(4)  Membuat E-LKPD secara menyeluruh dengan mendesain E-LKPD. Desain 

ini kemudian dikemas dengan animasi atau video yang menarik dengan 

menggunakan berbagai alat dan fitur yang tersedia di situs tersebut.  

(5)  Para ahli memeriksa dan menyempurnakan prototype E-LKPD agar tidak ada 

kesalahan, sehingga kesalahan dapat diperbaiki segera. 

 

2.1.3. Manfaat E-LKPD 

 

E-LKPD sangat bermanfaat bagi peserta didik dapat digunakan belajar secara 

virtual ataupun non virtual dimanapun dan kapanpun karena sangat praktis 

hanya menggunakan smartphone (Widiyanti & Fitrotun Nisa, 2021). 

Penggunaan E-LKPD menggunakan aplikasi atau software merupakan media 

pembelajaran yang sangat disarankan karena dapat mempelajari hal baru dan 

juga dapat memanfaatkan kecanggihan teknologi serta peserta didik mampu 

meningkatkan perkembangan teknologi dan pergeseran dunia pendidikan di era 

revolusi 4.0. Berdasarkan penjelas diatas, manfaat E-LKPD sebagai bahan ajar 

untuk proses pembelajaran kepada peserta didik dengan mempermudah 

pembelajaran dan meringankan belajar dimanapun dan kapanpun hanya 

menggunakan smartphone, laptop ataupun komputer. Penggunakan E-LKPD juga 

dikatakan ramah lingkungan karena tidak menggunakan tinta dan kertas serta 

dengan menggunakan E-LKPD dapat meningkatkan kecerdasan dan kreatif 

peserta didik dalam belajar teknologi. 

 

2.1.4. Prinsip Penggunaan E-LKPD 

 

Penggunaan E-LKPD dapat menyenangkan peserta didik dalam aktivitas belajar, 

interaktif dalam pembelajaran, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

agar dapat berlatih serta dapat memotivasi peserta didik dalam belajar (Yuzan & 

Jahro, 2022). Penggunaan E-LKPD melibatkan peserta didik agar dapat secara 

langsung menonton video pembelajaran, membaca materi, mampu melakukan 

percobaan, diskusi dan juga menjawab pertanyaan yang sudah ada pada kegiatan 

E-LKPD (Melina et al., 2021). 
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Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan prinsip penggunaan E-LKPD dapat 

memberikan motivasi untuk peserta didik. Hal baru yang melatih peserta didik 

belajar menyenangkan bukan hanya tentang mengerjakan soal saja tetapi juga ada 

penjelasan materi sekaligus video pembelajaran kemudian peserta didik dapat 

melakukan percobaan, berdiskusi dan juga menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang telah tersedia pada kegiatan E-LKPD. 

 

2.1.5. Kelebihan E-LKPD 

 

E-LKPD mempunyai komponen persamaan dengan LKPD cetak, namun yang 

membedakan hanya dengan tampilan digital dan diagram bahkan grafik dalam 

bentuk video ajar dan media pembelajaran TIK yang sangat menarik. 

Penggunaan pada E-LKPD memberikan kemudahan tersendiri terhadap peserta 

didik dalam pembelajaran matematika untuk memecahkan masalah dan tugas-

tugas baik kapanpun dan dimanapun sesuai dengan E-LKPD yang telah 

disajikan. Penerapan E-LKPD memberikan peningkatan motivasi dan minat 

belajar serta kemampuan matematis pada peserta didik (Puriasih & Rati, 2022) 

 

Menurut (Maghfiroh et al., 2022), kelebihan E-LKPD yaitu menggunakan warna 

dan design menarik dengan memuat materi pelajaran, soal-soal interaktif dan juga 

video penjelasan materi agar meningkatkan semangat peserta didik. Berdasarkan 

dengan paparan diatas kelebihan dari E-LKPD yaitu menggunakan teknologi 

dizaman sekarang dengan mengakses melalui media elektronik seperti komputer 

ataupun ponsel yang memiliki koneksi internet. Selain itu terdapat desain bahkan 

gambar yang menarik pada materi pembelajaran, soal-soal interaktif serta video 

pembelajaran yang mengakibatkan peserta didik lebih aktif dalam 

penggunakan E-LKPD. 

 

2.1.6. Aspek Kelayakan Kriteria E-LKPD 

 

Menurut (Firtsanianta & Khofifah, 2022) kriteria kelayakan terdapat kesesuaian 

materi dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), tujuan 
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pembelajaran, tingkat kognitif peserta didik dengan hal tersebut perangkat 

pembelajaran dapat dikatakan valid apabila memenuhi 3 faktor, antara lain 

komponen dari perangkat pembelajaran sudah sesuai dengan indikator yang 

sudah ditetapkan pada instrumen validitas perangkat pembelajaran; aspek-aspek 

pengukuran validitas sudah berhasil dengan memenuhi validitas konstruk dan 

validitas isi sesuai perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan; serta 

perangkat pembelajaran telah dibuat sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 

diterapkan di sekolah. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas aspek kriteria kelayakan E-LKPD dapat valid jika 

materi sesuai dengan komponen-komponennya yang telah disediakan seperti 

pada pada kurikulum merdeka terdapat capaian pembelajaran, elemen, tujuan 

pembelajaran dan lain sebagainya. Aspek kriteria bukan hanya mengandalkan 

materi tetapi kembali lagi dengan pengembangan E- LKPD juga mengandalkan 

tampilan produk atau bentuk fisik berupa desain dan lain sebagainya. 

 

2.1.7. Komponen LKPD 

 

Menurut (Deliya et al., 2023) komponen-komponen yang terdiri dari LKPD 

meliputi: judul, landasan teoretis, materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data 

pengamatan, serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi. Berdasarkan 

penjelasan diatas, komponen LKPD termasuk informasi yang penting bagi peserta 

didik sebelum melangkah untuk mengerjakan LKPD. Adanya komponen LKPD 

memperlancar dalam menyelesaian LKPD yang terdiri mulai dari judul, tujuan, 

materi, alat dan bahan, prosedur atau cara kerja, hasil dan juga kesimpulan. 

Komponen LKPD sebagai petunjuk agar peserta didik lebih memahami. LKPD 

menyediakan aktivitas yang berpusat pada peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pada LKPD tersebut antara lain juga menjawab atau mengerjakan tugas, 

memecahkan masalah, serta peserta didik mampu menemukan, berimajinasi, 

menyelidiki sebuah permasalahan atau kegiatan yang ada pada LKPD. 
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Pada penelitian ini, E-LKPD yang dikembangkan menggunakan aplikasi web 

Thunkable. Thunkable adalah sebuah platform dalam bentuk situs web dimana 

semua orang dapat membuat aplikasi mobile untuk Android maupun iOS. Situs 

web thunkable menyediakan fitur-fitur lengkap untuk memungkinkan pengguna 

dalam membuat aplikasi. Fitur-fitur dan blok perintah yang disediakan di situs 

web dibagi menjadi beberapa bagian seperti user interface, layout, voice, image, 

data, location, sensor, social, dan konektivitas (Andree E. Widjaja et al., 2022). 

(Thunkable docs) Proses pengembangan aplikasi dengan Thunkable melibatkan 3 

komponen utama, yaitu Component Designer, Blocks, dan gawai android.  

 

1. Component Designer  

Ketika membuka project app Thunkable, gambar yang pertama kali muncul. 

Component Designer (atau cukup designer) menampilkan aplikasi pengguna 

secara visual. Apa saja komponen yang digunakan, bagaimana penempatannya, 

dan media apa saja yang ada di dalamnya. 

Gambar 1. Tampilan Component Designer. 

 

Pengguna cukup klik dan geser untuk menempatkan komponen pada layar lalu 

klik untuk mengaktifkannya. Area kerja designer terbagi menjadi 4 bagian 

(Andree E. Widjaja et al., 2022). 
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Gambar 2. Tampilan antarmuka Thunkable. 

a. Pallete  

Palette menampilkan semua komponen yang digunakan untuk memuat semua 

komponen yang dapat digunakan dalam membuat aplikasi berikut dengan 

settingnya. Beberapa komponen sifatnya cukup sederhana, seperti misalnya label 

untuk menampilkan teks atau Button untk tombol aksi yang dapat diklik. 

Beberapa komponen dapat lebih rumit, misalnya location sensor yang akan 

mendeteksi posisi gawai menggunakan fitur GPS (Andree E. Widjaja et al., 

2022). 

 

b. Viewer  

Bagian tengah Designer berupa tampilan layar gawai Android. Semua komponen 

ditempatkan di area tersebut (Andree E. Widjaja et al., 2022). 

 

c. Component  

Di samping viewer terdapat daftar komponen yang digunakan dalam aplikasi 

(Andree E. Widjaja et al., 2022). 

 

d. Properties 

Klik komponen di daftar komponen untuk mengaktifkannya lalu ubah setting 

yang tersedia di properties untuk mengatur detailnya (Andree E. Widjaja et al., 

2022). 
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2.  Blocks  

Tanpa penambahan kode pemrograman, aplikasi yang dibuat hanya akan berupa 

gambar statis saja. Dengan menambahkan kode pemrograman, pengguna dapat 

mengatur aplikasi untuk melakukan sesuatu atau memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi dengannya. Penambahan kode dilakukan di tampilan blocks. Klik 

tombol blocks jika Thunkable masih berada di tampilan Designer (Andree E. 

Widjaja et al., 2022).

 

Gambar 3. Mode tampilan blocks untuk pemrograman. 

 

2.2 Etnomatematika 

2.2.1 Pengertian Etnomatematika 

Secara bahasa, awalan “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas yang 

mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku, 

mitos, dan symbol. Kata dasar “mathema” cenderung berarti menjelaskan, 

mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur, 

mengklasifikasi, menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran “tics“ berasal dari 

techne, dan bermakna sama seperti teknik. Sedangkan secara istilah 

etnomatematika diartikan sebagai. "The mathematics which is practiced among 

identifiable cultural groups such as national- tribe societies, labour groups,  

children of certain age brackets and professional classes" (D’Ambrusio & Rosa, 

2016) Artinya. “Matematika yang dipraktekkan di antara kelompok budaya 

diidentifikasi seperti masyarakat nasional suku, kelompok buruh, anak-anak dari 

kelompok usia tertentu dan kelas profesional"(D’Ambrusio & Rosa, 2016). 
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Istilah tersebut kemudian disempurnakan menjadi: "I have been using the word 

ethnomathematics as modes, styles, and techniques (tics) of explanation, of 

understanding, and of coping with the natural and cultural environment 

(mathema) in distinct cultural systems (ethno)" (D’Ambrusio & Rosa, 2016). 

Artinya: "Saya telah menggunakan kata Etnomatematika sebagai mode, gaya, dan 

teknik (tics) menjelaskan, memahami, dan menghadapi lingkungan alam dan 

budaya (mathema) dalam sistem budaya yang berbeda (ethnos)" (D’Ambrusio & 

Rosa, 2016). 

 

Etnomatematika adalah "matematika terapan" yang berkembang dalam kelompok 

budaya yang dapat diidentifikasi, seperti kelompok suku bangsa, kelompok buruh, 

anak-anak dari kelompok usia tertentu, dan kelas profesional. Salah satu cabang 

ilmu matematika yang telah melekat dalam budaya disebut ethnomatematika  

(D’Ambrusio & Rosa, 2016). 

 

Etnomatematika membuat matematika di sekolah lebih mudah dipahami dan 

menyenangkan (Setiani et al., 2023). Tujuan etnomatematika adalah untuk 

memahami bahwa ada metode matematika yang berbeda yang 

mempertimbangkan perkembangan pengetahuan matematika akademik di 

berbagai bagian masyarakat, dan mempertimbangkan model budaya yang berbeda 

(Husna, 2024). Adanya ilmu etnomatematika menimbulkan harapan bagi guru 

untuk memanfaatkannya untuk mengajar matematika di sekolah (Abi, 2017) 

Ada keyakinan bahwa pendidikan etnomatematika dapat membantu peserta didik 

dalam penerapan konsep, pemahaman, dan praktik matematika, serta dalam 

pengelolaan dan ekspresi bahasa untuk memecahkan masalah sehari-hari (K. R. 

Pratiwi et al., 2022). Penting untuk mempertimbangkan penggunaan metode 

etnomatematika karena masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai suku dan 

budaya, dan setiap suku memiliki metode unik untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya. 

 

Etnomatematika mendorong peserta didik untuk menggunakan pengetahuan 

matematika mereka dalam situasi nyata, meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah dan berpikir kritis (Andriono, 2021b).  Etnomatematika dapat 

memberikan nuansa baru pada pembelajaran matematika, membantu mengatasi 

kejenuhan dan membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna (S. Sirate, 

2012). Secara keseluruhan, etnomatematika sebagai pendekatan dalam 

pembelajaran matematika tidak hanya memperkaya pengalaman belajar peserta 

didik tetapi juga membantu mereka menghubungkan pengetahuan matematika 

dengan dunia nyata dan budaya mereka sendiri. Menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih inklusif dan relevan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika. 

 

Kontribusi etnomatematika dalam memahami konsep matematika sangatlah 

signifikan, karena pendekatan ini menawarkan perspektif yang lebih luas dan 

mendalam tentang matematika sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari 

(Andriono, 2021a). Etnomatematika membantu mengungkapkan bahwa 

matematika tidak hanya terdiri dari angka dan rumus yang abstrak, tetapi juga 

merupakan bagian integral dari berbagai aktivitas budaya, seperti seni, musik, 

permainan, dan sistem perdagangan (Yolanda et al., 2024). Etnomatematika 

memperkaya pengalaman belajar dengan mengaitkan konsep matematika dan 

konteks budaya yang nyata, memberikan contoh-contoh konkret yang 

memudahkan peserta didik untuk memahami dan mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan nyata. 

 

Etnomatematika juga mempromosikan inklusivitas dan keberagaman dalam 

pendidikan matematika ini mengakui dan menghormati pengetahuan matematika 

yang berakar dalam tradisi lokal dan praktik masyarakat, sehingga memungkinkan 

peserta didik dari berbagai latar belakang budaya untuk melihat nilai dan relevansi 

matematika dalam konteks mereka sendiri (Wahyuni et al., 2013). Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan apresiasi terhadap matematika sebagai disiplin ilmu 

tetapi juga memperkuat identitas budaya dan memperkaya dialog antarbudaya 

dalam pembelajaran matematika. 

 

https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/download/7712/5400
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/download/7712/5400
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/download/7712/5400
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Peneliti memilih budaya Lampung untuk menelusuri etnomatematika sesuai 

dengan tempat tinggal penulis di Provinsi Lampung. Masyarakat di sana sanggup 

menerapkan konsep-konsep hitung dalam aktivitas sehari-hari tanpa belajar 

hitungan secara khusus (Rakhmawati, 2016). Hasil kegiatan hitungan yang 

mereka miliki dan kembangkan seperti kain anyaman, rumah khas, satuan 

tempatan, serta permainan tradisional Lampung yang mengandung konsep 

matematika (Rakhmawati, 2016). Peneliti memilih mengangkat tapis lampung  

sebagai bahan penelitian. 

 

Lampung merupakan salah satu provinsi yang terletak di Pulau Sumatra yang 

kaya dengan budaya dan adat istiadat seperti kebanyakan daerah lain di seluruh 

Indonesia. Salah satu kerajinan tangan khas Provinsi Lampung adalah kain tapis. 

Kain tapis merupakan kain tradisional yang sering dipakai oleh wanita suku 

Lampung pada acara pernikahan atau pesta adat. Kain ini dibuat melalui proses 

tenun menggunakan benang kapas dan dihiasi dengan material seperti sugi, 

benang perak, atau benang emas yang disulam secara detail. Teknik sulaman yang 

digunakan di Provinsi Lampung dikenal dengan sebutan cucuk (Isbandiyah & 

Supriyanto, 2019). 

 

Seperti kain tenun khas dari berbagai daerah di Indonesia, kain Tapis Lampung 

diciptakan oleh tangan-tangan terampil wanita Lampung menggunakan alat 

tradisional sederhana. Tapis Lampung berfungsi untuk menciptakan keselarasan 

dalam kehidupan masyarakat Lampung, baik dengan lingkungan sekitar maupun 

dengan alam semesta. Proses pembuatan kain ini memerlukan ketelitian yang 

sangat tinggi. Selain digunakan dalam kehidupan sehari-hari, kain tradisional ini 

juga memenuhi kebutuhan adat-istiadat (Isbandiyah & Supriyanto, 2019). 

 

Tapis lampung dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu tapis polos, 

tapis cucuk andak dan tapis emas. 

1. Tapis polos adalah kain tapis yang ditenun tanpa sulaman. Biasanya, kain ini 

dikenakan oleh wanita lanjut usia. Nama tapis ini ditentukan oleh warna 
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tenunannya. Tapis areng berarti tapis dengan corak gelap (hitam), sementara 

tapis suluh berarti kain tapis dengan corak merah. 

2. Tapis cucuk andak adalah kain tapis yang disulam menggunakan benang 

berwarna putih, baik secara merata maupun sebagian. Contohnya adalah tapis 

inuh dan tapis rajo tunggal. 

3. Tapis emas adalah kain tapis yang disulam hanya dengan benang berwarna 

emas. Motif dan metode penyulaman tapis ini menentukan nama dan 

penggunanya. Misalnya, tapis jung sarat dan tapis balak. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tapis Lampung dengan motif segitiga, 

segiempat dan segibanyak. Berikut beberapa jenis kain tapis yang memiliki motif 

tersebut: 

1. Tapis Lawet Linaw  

Tapis lawet linaw dipakai oleh kerabat istri yang termasuk kerabat jauh saat 

menghadiri upacara adat. Kain ini juga dikenakan oleh gadis-gadis pengiring 

pengantin dalam upacara turun mandi pengantin dan pengambilan gelar 

pangeran, serta oleh gadis penari (muli cangget). Berikut gambar dari 

tapis lawet linaw: 

      
Gambar 4. Tapis Lawet Linaw. 

 

2. Tapis Limar Sekebar adalah jenis kain tapis yang umumnya dikenakan oleh 

para istri saat menghadiri pesta adat, serta oleh gadis-gadis pengiring pengantin  
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dalam upacara adat (Wahyuningsih, 2015). Berikut adalah gambar 

tapis limar sekebar : 

Gambar 5. Tapis Limar Sekebar. 

 

3. Tapis Rajo Tunggal adalah kain yang dikenakan oleh istri dari kerabat tertua 

(tuho penyimbang) dalam upacara pernikahan adat dan prosesi pengambilan 

gelar pangeran dan sutan. Kain ini juga dipakai oleh gadis-gadis saat 

menghadiri upacara adat di daerah Abung, Lampung Utara. Berikut adalah 

gambar dari tapis rajo tunggal: 

 

Gambar 6. Tapis Rajo Tunggal. 

 

4. Tapis Pucuk Rebung biasanya dikenakan oleh para ibu atau istri saat 

menghadiri upacara adat. Tapis ini juga dikenal sebagai tapis balak, dan 

dikenakan oleh wanita dalam acara adat di daerah Menggala. Berikut adalah 

gambar dari tapis pucuk rebung:   
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Gambar 7. Tapis Pucuk Rebung. 

 

5. Tapis Jung Sarat dikenakan oleh pengantin wanita dalam upacara pernikahan 

adat. Selain itu, tapis ini juga dikenakan oleh kelompok istri dari kerabat yang 

lebih tua saat menghadiri upacara pengambilan gelar, upacara pernikahan, dan 

oleh gadis penari (muli cangget) pada acara adat. Berikut adalah gambar dari 

tapis jung sarat: 

      
 

Gambar 8. Tapis Jung Sarat. 

 

6. Tapis Kaca dikenakan oleh wanita-wanita dalam upacara adat dan juga oleh 

pengiring pengantin perempuan dalam upacara adat. Tapis ini juga dikenakan 

oleh pria selama upacara adat di daerah Pardasuka, Lampung Selatan,. Berikut 

adalah gambar dari tapis kaca: 



27 

 
 
 

 

Gambar 9. Tapis Kaca. 

 

2.3. E-LKPD Berbasis Etnomatematika 

 

Etnomatematika adalah ilmu yang mengintegrasikan unsur-unsur budaya 

masyarakat dalam memahami konsep-konsep matematika, sehingga memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam proses pembelajaran matematika. Berbagai 

unsur budaya dalam kehidupan masyarakat, seperti permainan tradisional, artefak, 

kerajinan tangan, dan aktivitas budaya lainnya, menjadi bagian dari objek kajian 

etnomatematika (Khadijah et al., 2022). 

 

Pembelajaran digital berbasis etnomatematika menggabungkan konsep 

matematika dengan unsur-unsur budaya lokal dalam bentuk E-LKPD. Proses 

pembelajaran matematika diintegrasikan dengan keindahan dan nilai budaya khas 

daerah Lampung dengan memanfaatkan tapis Lampung sebagai sumber belajar. 

Kain tapis Lampung yang dikenal dengan motif geometris seperti segitiga dan 

segiempat, menjadi media yang ideal untuk mengajarkan konsep-konsep 

matematika (Fitriyah & Ghofur, 2022). 

 

E-LKPD berbasis etnomatematika ini dirancang untuk membantu peserta didik 

memahami materi segiempat dan segitiga secara kontekstual dan relevan. Tapis 

Lampung, dengan motif geometrisnya, digunakan sebagai contoh nyata penerapan 
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konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Motif segitiga, segiempat, dan 

segienam pada tapis mencerminkan hubungan erat antara matematika dan budaya 

tradisional masyarakat Lampung. 

 

Penggunaan E-LKPD berbasis etnomatematika memiliki berbagai manfaat. 

Pertama, pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna karena peserta 

didik dapat melihat langsung aplikasi matematika dalam budaya lokal. Kedua, 

pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik 

karena peserta didik belajar melalui konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari. Ketiga, E-LKPD ini juga membantu dalam pelestarian budaya lokal dengan 

memperkenalkan budaya lokal kepada generasi muda (Ni Kadek Rini Purwati et 

al., 2023). 

 

E-LKPD berbasis etnomatematika menawarkan pendekatan yang inovatif dalam 

pendidikan, menggabungkan ilmu pengetahuan dan kebudayaan lokal. Pendekatan 

ini diharapkan menjadikan pembelajaran matematika lebih dinamis dan relevan, 

serta mampu mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di masa depan 

dengan lebih baik, sembari melestarikan warisan budaya daerah (Firtsanianta & 

Khofifah, 2022). 

 

2.4 Critical Thinking  

 

Pendidikan merupakan sebuah perjalanan panjang yang tidak hanya berfokus pada 

penyerapan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan, sikap, dan 

kemampuan berpikir yang esensial untuk kehidupan bermasyarakat (M. M. Adha 

& Ulpa, 2021). Proses ini dirancang untuk membekali individu dengan alat-alat 

yang diperlukan untuk berkontribusi secara efektif dan bertanggung jawab dalam 

lingkungan sosial mereka. Salah satu aspek kunci dari pendidikan adalah 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, yang memungkinkan seseorang untuk 

menganalisis informasi, mempertanyakan asumsi, dan membuat keputusan yang 

berdasarkan bukti dan logika. 
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Berpikir Kritis adalah pemahaman dan penggunaan kekuatan penalaran. Ini adalah 

upaya untuk melihat segala sesuatu dengan wawasan yang lebih baik; untuk dapat 

membuat koneksi (tautan) dan menjadi imajinatif; untuk memahami segala 

sesuatu dari berbagai perspektif; untuk menampung satu atau beberapa aliran 

pemikiran dan untuk membumikan penalaran (logika) dengan alasan atau bukti 

yang valid (Mardhatilah et al., 2022). Dalam area mata pelajaran kurikulum, 

berpikir kritis menyiratkan pemahaman alasan yang digunakan dalam menilai dan 

memecahkan masalah secara efektif. Oleh karena itu, ini bersifat analitis, 

evaluatif, selektif, logis, dan sangat terikat aturan. Namun, ketika berpikir kritis 

mendukung suatu poin yang secara signifikan menyimpang dari ide utama yang 

ada, itu disebut kreativitas (Technol & Education, 1999). 

 

Kemampuan berpikir kritis tidak hanya penting dalam konteks akademis, tetapi 

juga dalam kehidupan sehari-hari, di mana individu dihadapkan pada berbagai 

informasi dan harus membuat pilihan yang berdampak pada diri mereka sendiri 

dan orang lain. Pendidikan yang efektif mengajarkan peserta didik untuk tidak 

menerima informasi secara pasif, tetapi untuk mengevaluasinya secara kritis, 

mempertimbangkan sumbernya, konteksnya, dan relevansinya (Zubaidah, 2010). 

Dengan demikian, pendidikan membentuk dasar bagi pembangunan masyarakat 

yang lebih sadar, terinformasi, dan progresif, di mana warganya dilengkapi untuk 

menghadapi tantangan masa depan dengan kepercayaan diri dan kompetensi. 

 

Berpikir kritis dalam konteks pembelajaran, terutama dalam matematika, adalah 

esensial untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah secara efektif. Berpikir kritis melibatkan proses berpikir yang hati-hati 

dan menggunakan penalaran untuk mendapatkan pengetahuan yang valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Pada era revolusi industri 4.0 kemampuan berpikir 

kritis menjadi salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai (Abdullah, 

2016). 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari pengembangan proses berpikir 

tingkat tinggi (high order thinking). Ini bukan hanya tentang menemukan 
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jawaban, tetapi juga tentang memahami bagaimana jawaban tersebut diperoleh, 

mengevaluasi berbagai pendekatan, dan mempertimbangkan alternatif lain yang 

mungkin. Peserta didik dapat mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang 

konsep-konsep matematika dan menerapkannya dalam berbagai situasi (Faiziyah 

& Priyambodho, 2022).  

 

Berpikir kritis merupakan pemikiran yang bersifat selalu ingin tahu terhadap  

informasi yang ada untuk mencapai suatu pemahaman yang mendalam. Inti  

kemampuan berpikir kritis menurut (Facione, 2023) meliputi interpretation,  

analysis, inferensi, evaluation, explanation, dan self-regulation. Peserta didik 

yang terlatih dalam berpikir kritis dapat menghadapi, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah yang tepat. Berdasarkan 

beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah 

keterampilan untuk melatih berpikir reflektif dan produktif yang melibatkan 

evaluasi bukti. Deskripsi indikator berpikir kritis menurut Facione, (2023) dapat 

di lihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Indikator kemampuan berpikir kritis 

No. Indikator Deskripsi 

1. Interpretation 

(Pemahaman) 

Mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan 

jelas dan tepat 

2.  Analysis 

(Analisis) 

Menuliskan hubungan antarkonsep yang digunakan saat menyelesaikan 

soal dan menuliskan apa yang harus dilakukan saat menyelesaikan soal 

3. Inference 

(Kesimpulan) 

Menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan secara logis 

4. Evaluation 

(Evaluasi) 

Mampu menyelasaikan soal yang diberikan 

5. Explanation 

(Penjelasan) 

Menuliskan hasil akhir dan memberikan alasan mengenai kesimpulan 

yang diambil. 

6.  Self-

Regulation 

(Regulasi 

Diri) 

Memeriksa kembali jawaban yang didapat, baik menerapkan 

keterampilan dalam menganalisis ulang pertanyaan, membuktikan 

jawaban dengan substitusi, maupun menghitung ulang jawaban yang 

telah didapat. 

Sumber : Adaptasi (Facione, 2023) 

 

2.5 Penelitian yang Relevan 

 

1) Penelitian Dewi & Agustika, (2022) yang berjudul “E-LKPD Interaktif 

berbasis Etnomatematika Jejahitan Bali pada Materi Bangun Datar Kelas IV 
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SD” Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE melalui lima tahapan sudah menghasilkan E- LKPD yang layak 

dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran serta mampu meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD. Keterlibatan penelitian ini dalam 

dunia pendidikan adalah siswa dapat termotivasi untuk belajar matematika 

menggunakan lembar kerja peserta didik yang konkret, bermakna, dan 

menyenangkan, serta guru terdorong untuk melakukan pengembangan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, karakteristik siswa, 

dan perkembangan zaman. 

 

2) Penelitian Firtsanianta & Khofifah, (2022) yang berjudul “Efektivitas E-

LKPD Berbantuan Liveworksheet untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik”. Lembar Kerja Elektronik Peserta didik, yang dibuat melalui aplikasi 

liveworksheets, memenuhi persyaratan dan dapat digunakan sebagai alternatif 

untuk media pembelajaran. Dibandingkan dengan LKPD, produk ini lebih 

efisien karena tidak perlu menggunakan kertas dan lebih efektif karena dapat 

memuat berbagai jenis latihan seperti drag and drop, join with arrows, pilihan 

ganda, essay, dan video pembelajaran. Ini memastikan bahwa siswa tidak 

bosan dalam pembelajaran dan menarik minat mereka untuk mempelajari, 

sehingga lebih mudah bagi mereka untuk memahami materi. Tidak ada 

batasan waktu untuk mengakses E LKPD ini, yang dapat diakses melalui link 

dan membutuhkan jaringan internet.  

 

3) Penelitian Aldhani, (2023) berjudul “Pengembangan LKPD Elektronik Materi 

Bilangan Pecahan Berbasis Problem Based Learning Pada Peserta Didik 

Sekolah Dasar”. Dengan menggunakan model pengembangan 4-D, R&D 

dilakukan untuk mengembangkan LKPD elektronik materi pecahan berbasis 

masalah. Pada tahap pertama penelitian, peneliti menemukan masalah 

kekurangan media pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran saat ini, 

terutama media pembelajaran materi pecahan matematika. Tahap kedua 

penelitian adalah perancangan. Tujuan dari tahap ini adalah menemukan 

solusi untuk masalah yang ditemukan, yaitu membuat LKPD Elektronik 
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sebagai media pembelajaran. Perancangan ini mencakup merangan produk 

media pembelajaran dan lembar validasi untuk diuji oleh para ahli. 

Selanjutnya, tahap ketiga penelitian, pengembangan, di mana peneliti 

melakukan validasi kepada para ahli, termasuk ahli materi, ahli media, dan 

praktisi. Tujuan dari validasi ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

produk yang dikembangkan layak digunakan.  

 

4) Penelitian Fauzi et al., (2021) yang berjudul “Penggunaan Situs 

Liveworksheet untuk Mengembangkan LKPD Interaktif di Sekolah Dasar”. 

Efektif untuk  memudahkan guru dalam proses belajar mengajar sekaligus 

penilaian, LKPD interaktif ini dapat digunakan pada pembelajaran daring 

yang saat ini dilakukan di seluruh wilayah. Proses pembelajaran LKPD 

interaktif ini akan membantu siswa belajar sendiri di rumah. Selain itu, 

menggunakan live worksheets memungkinkan guru melakukan penilaian 

dengan lebih mudah dan efektif karena pekerjaan siswa akan ditampilkan 

pada akun guru. Tindak lanjut dalam pengabdian kepada masyarakat adalah 

proses membantu guru yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

media pembelajaran, terutama dalam pembuatan LKPD interaktif. Harapan 

dari pelatihan ini adalah guru akan memiliki kemampuan untuk membuat 

media interaktif yang berbasis teknologi untuk mendukung proses 

pembelajaran. Ini akan memungkinkan pembelajaran berjalan sesuai dengan 

harapan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

5) Penelitian Hardiansyah et al., (2023) yang berjudul “Pengembangan LKPD 

Interaktif Untuk Desain Pembelajaran Berdiferensiasi”. LKPD interaktif 

berbasis Liveworksheet dapat dikategorikan dengan baik, sehingga layak 

digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. LKPD interaktif ini juga dirancang dengan baik untuk 

sesuai dengan usia peserta didik, menggunakan bahasa yang ringan dan 

mudah dipahami, memiliki materi dan tugas yang relevan dengan kurikulum, 

dan berbasis web yang mudah digunakan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD interaktif berbasis Liveworksheet ini adalah salah satu media 

belajar yang dapat disarankan untuk pembelajaran berdiferensiasi di sekolah 
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dasar. Ini karena media belajar ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA yang dilakukan di kelas.  

 

6) Penelitian Puspita & Dewi, (2021) yang berjudul “Efektifitas E-LKPD 

berbasis Pendekatan Investigasi terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen 

dengan populasi 140 siswa kelas V sekolah dasar dan sampel penelitian 

sebanyak 68 siswa. Penelitian dilakukan pada tahun 2019 dan data 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa soal uraian. Hasilnya 

menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen, yang menggunakan E-LKPD 

berbasis pendekatan investigasi, memiliki keterampilan berpikir kritis yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Nilai t_hitung 

diperoleh sebesar 41,12 yang lebih besar dari nilai t_tabel sebesar 1,6687, 

sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa E-LKPD berbasis pendekatan 

investigasi matematis berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 

diterima.Studi ini memberikan bukti bahwa penggunaan E-LKPD dengan 

pendekatan investigasi dapat menjadi metode efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam pembelajaran Matematika 

di sekolah dasar. 

 

7) Penelitian Suryaningsih & Nurlita, (2021) yang berjudul “Pentingnya Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Inovatif dalam Proses 

Pembelajaran Abad 21” Pengembangan E-LKPD inovatif sebagai bahan ajar, 

praktikum, alasan bosan, perkembangan teknologi, dan dampak pandemi 

sangat penting dibutuhkan peserta didik untuk memenuhi tuntutan 

pembelajaran abad 21. Penelitian ini memiliki batasan fokus materi yang 

dikaji yaitu pengembangan E-LKPD inovatif. Diharapkan dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk diteliti mengenai e-Modul inovatif. 

 

8) Penelitian Arnidha et al., (2023) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan E-

LKPD Terhadap Hasil Belajar Matematika Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan E-LKPD mempengaruhi hasil belajar 

https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/456
https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/456
https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/456
https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/456
https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/456
https://japendi.publikasiindonesia.id/index.php/japendi/article/view/233
https://japendi.publikasiindonesia.id/index.php/japendi/article/view/233
https://japendi.publikasiindonesia.id/index.php/japendi/article/view/233
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matematika sekolah dasar tentang materi volume bangun ruang. Hal ini 

dibuktikan dengan fakta bahwa perlakuan E-LKPD meningkatkan nilai rata-

rata posttest seluruh siswa kelas V. Untuk menentukan perbedaan dalam hasil 

belajar siswa dibandingkan dengan rata-rata, uji hipotesis penelitian ini 

menggunakan uji sampel berpasang-pasangan t. Hasil hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai thitung dari kedua kelas memiliki nilai thitung yang lebih besar 

daripada t tabel; khususnya, nilai t hitung kelas eksperimen adalah 7,048 

lebih besar daripada 2,145, dan nilai thitung kelas kontrol adalah 6,569 lebih 

besar daripada 2,145. Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, 

penggunaan E-LKPD dapat berdampak pada kemampuan matematika siswa.  

 

9) Penelitian Pratiwi et al., (2022) yang berjudul “Penerapan Etnomatematika 

Dalam Pembelajaran Matematika Pada Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar” 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan Pembelajaran 

matematika yang berbasis pada budaya lokal atau ethnomatematika menjadi 

pembelajaran yang efesien dan efektif untuk menarik minat siswa untuk 

mempelajari matematika. Selain itu, pembelajaran ethnomatematika akan 

lebih memudahkan siswa dalam mempelajarai matematika yang dianggap 

sulit dan terlalu kering menjadi lebih mudah di pahami dengan 

menerapkannya langsung melalui budaya sekitar atau kehidupan sehari-hari. 

Implementasi ethnomatematika akan menmbah pengalaman siswa mengenai 

budaya dan tentunya akan memudahkan pengajar dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

 

10) Penelitian Andriono, (2021b) yang berjudul “Analisis peran Etnomatematika 

Dalam Pembelajaran Matematika” Penelitian ini menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis etnomatematika efektif dalam meningkatkan proses 

dan hasil belajar matematika serta menambah kecintaan siswa terhadap 

budayanya. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual 

siswa, tetapi juga membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan 

kehidupan mereka. Oleh karena itu, pendidikan matematika dianjurkan untuk 

mengintegrasikan etnomatematika dalam kurikulum. Guru dapat 
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menggabungkan elemen budaya lokal dalam strategi dan aktivitas 

pembelajaran, seperti menggunakan pola geometris dalam seni tradisional, 

permainan tradisional, atau cerita rakyat yang mengandung prinsip 

matematika. Hal ini membuat pembelajaran matematika lebih kontekstual dan 

menarik bagi siswa, serta membantu mereka mengapresiasi dan melestarikan 

warisan budaya mereka. 

 

2.6. Kerangka Pikir 

2.6.1 Deskripsi Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnomatematika pada 

Materi Bangun Datar untuk Meningkatkan Critical Thinking Peserta Didik Kelas 

5 Sekolah Dasar”. Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi kondisi ideal 

dan kondisi nyata yang ada di lapangan. Kondisi ideal di lapangan, pembelajaran 

menggunakan E-LKPD dilakukan dengan media elektronik seperti komputer atau 

ponsel yang memiliki koneksi internet. Peserta didik dapat mengakses materi 

pembelajaran secara lebih luas dan fleksibel. Peserta didik juga dapat memperluas 

pengetahuan mereka tentang kearifan lokal dan budayanya sendiri, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan kontekstual. Kondisi nyata yang dihadapi 

saat ini adalah penggunaan teknologi dalam pembelajaran belum optimal, peserta 

didik masih menggunakan LKPD cetak berupa lembaran kertas, yang kurang 

efisien dan tidak interaktif. Peserta didik juga memiliki wawasan yang terbatas 

tentang kearifan lokal provinsi Lampung, sehingga pembelajaran kurang 

kontekstual dan kurang menarik. 

 

Proses pembelajaran di SDN 1 Tanjung Sari saat ini hanya menggunakan LKPD 

cetak, buku cetak dan pembelajaran matematika belum mengaitkan dengan 

kearifan lokal provinsi Lampung, diperlukan E-LKPD dalam bentuk digital yang 

berbasis etnomatematika. E-LKPD ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan critical thinking dan menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang 

budaya daerah peserta didik. 
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Penelitian ini menggunakan metode Ploomp yang terdiri dari tiga fase: penelitian 

awal (preliminary research), pengembangan prototipe (Development or 

prototyping phase), dan penilaian (assessment phase). Pada fase penelitian awal, 

dilakukan identifikasi kebutuhan dan masalah. Pada fase pengembangan prototipe, 

E-LKPD berbasis etnomatematika dikembangkan. Terakhir, pada fase penilaian, 

efektivitas E-LKPD yang telah dikembangkan dinilai. 

 

Data dikumpulkan melalui berbagai teknik, yaitu wawancara, angket, dan tes. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi langsung dari peserta didik 

dan pendidik. Angket digunakan untuk mengumpulkan data dari peserta didik 

melalui kuesioner. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan awal critical 

thinking peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

pedoman wawancara, instrumen angket, dan instrumen tes. Wawancara dilakukan 

dengan panduan pertanyaan yang telah disiapkan. Angket berupa kuesioner 

digunakan untuk mengumpulkan data dari peserta didik. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan awal critical thinking peserta didik. 

 

Data dianalisis menggunakan dua pendekatan, yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kualitatif dilakukan secara deskriptif untuk memahami fenomena yang 

terjadi. Analisis kuantitatif dilakukan secara statistik untuk mengukur efektivitas 

E-LKPD. Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk E-LKPD berbasis 

etnomatematika pada materi bangun datar yang dapat meningkatkan kemampuan 

critical thinking peserta didik kelas V Sekolah Dasar. E-LKPD ini diharapkan 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan critical thinking bagi 

peserta didik dan  menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang budaya daerah 

peserta didik. 
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Gambar 10.  Diagram Kerangka Pikir.

Teknik Analisis Data: 

Kualitatif 

Kuantitatif 

Instrumen Penelitian: 

 Pedoman Wawancara 

 Instrumen Angket 

 Instrumen Tes 

 

Teknik Pengumpulan 

Data: 

Wawancara 

Angket 

Tes 

 

Menghasilkan produk Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnomatematika pada Materi Bangun Datar 

Untuk Meningkatkan Critical Thinking Peserta Didik kelas V Sekolah Dasar. 

 

Metode Penelitian: 

Ploomp 

(Preliminary research, Prototyping phase, Assessment phase) 

Analisis Kebutuhan: 

LKPD yang digunakan saat proses pembelajaran di SDN 1 Tanjung Sari hanya 

menggunakan LKPD cetak berupa lembaran kertas dan pembelajaran matematika belum 

mengkaitkan dengan kearifan lokal provinsi Lampung. Maka dalam pembelajaran 

dibutuhkan E-LKPD digital berbasis etnomatematika yang menarik dan kreatif agar 

menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang budaya kepada peserta didik. 

 

 

  Kondisi Ideal : 

1. Pembelajaran dengan E- LKPD 

menggunakan media elektronik 

seperti komputer atau ponsel 

yang memiliki koneksi internet. 

 

2. Peserta didik dapat memperluas 

pengetahuan tentang kearifan 

lokal provinsi Lampung.  

 
 

Kondisi nyata : 

1. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran belum optimal, 

peserta didik masih 

menggunakan LKPD cetak dan 

buku cetak. 

2. Kurangnya wawasan pengetahuan 

tentang kearifan lokal provinsi 

Lampung. 
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2.7  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang didasarkan pada uraian permasalahan yang telah 

diberikan sebelumnya yaitu. 

Terwujudnya produk berupa pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika 

yang terkategori valid, praktis, dan efektif terhadap kemampuan critical thinking 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Model Penelitian Pengembangan 

 

Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan model pengembangan 

Plomp. Tahap-tahap pengembangan Plomp antara lain : (1) Preliminary research 

atau analisis pendahuluan yaitu meliputi analisis kebutuhan dan konteks, tinjauan 

literatur, serta pengembangan kerangka konseptual atau teoretis untuk studi; (2) 

Prototyping phase atau pembuatan prototipe adalah fase desain iteratif yang 

terdiri dari beberapa iterasi, di mana setiap iterasi adalah siklus mikro penelitian 

dengan evaluasi formatif sebagai kegiatan penelitian terpenting yang bertujuan 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan intervensi; (3) Assessment phase atau 

fase penilaian melibatkan evaluasi semi-sumatif untuk menentukan apakah 

solusi atau intervensi memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

Fase ini sering kali menghasilkan rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut, 

sehingga disebut fase semi-sumatif (Plomp & Nieveen, 2013). Fase ini dapat 

dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Sistem interaksi siklus penelitian pengembangan Plomp (Plomp dan 

Nieveen, 2013). 

 

Problem Analysis Design and develop 

prototype 

Revision 

needed: Yes? Evaluation 
No? STOP 
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Peneliti memilih model pengembangan Plomp karena pada model pengembangan 

Plomp produk yang didesain melewati beberapa kali penilaian sehingga kevalidan 

sebuah produk lebih terjamin. Menggunakan model pengembangan Plomp dalam 

penelitian ini juga dipandang lebih fleksibel artinya kegiatan pengembangan 

produk dapat disesuaikan dengan kebutuhan peneliti dan karakteristik. Adanya 

penekanan pada penelitian pendahuluan (preleminary research) menjadi dasar 

berpijak yang kuat untuk merumuskan masalah dan menemukan solusi yang 

tepat. Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk mengatasi masalah belum 

tersedianya bahan ajar yang mendukung untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis yang umumnya masih rendah. Penelitian ini mengembangkan 

bahan ajar berupa E-LKPD Berbasis Etnomatematika sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di SDN 1 Tanjung 

Sari. 

 

3.2. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian dalam penelitian ini mengikuti prosedur model pengembangan 

Ploomp yaitu preliminary research (penelitian pendahuluan), development or 

prototyping phase (tahap pengembangan atau pembuatan prototipe) dan 

assessment phase (tahap penilaian).Prosedur penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Prosedur penelitian 

Fase Fokus Kegiatan 

Preliminary 

Research 
Analisis kebutuhan dan konteks, 

analisis konsep, Tinjauan literatur 

Analisis kebutuhan dan konteks 

Tinjauan literatur, yang hasilnya 

menjadi pedoman untuk kerangka 

kerja pertama/prototype 1 dari produk 

yang dikembangkan 

Development or 

Prototyping 

Phase 

Fokus pada konsistensi (validitas 

konstruk) dan praktikalitas. 

Selanjutnya mengutamakan 

praktikalitas dan secara bertahap 

menuju efektifitas 

Pengembangan prototipe secara 

bertahap yang akan diuji coba dan 

direvisi berdasarkan tahap evaluasi 

formatif evaluasi formatif berlangsung 

melalui penilaian ahli yang 

menghasilkan kepraktisan yang 

diharapkan 

Assessment 

Phase 

Praktikalitas dan efektivitas Menilai apakah pengguna dapat 

menggunakan produk dengan praktis 

(praktikalitas) dan efektif serta 

berkeinginan untuk 

mengaplikasikannya 

Sumber : Di terjemahkan dan dimodifikasi dari (Plomp & Nieveen, 2013) 
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Rincian prosedur penelitian meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

 

1.Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) 

 

Tahap penelitian pendahuluan merupakan tahap investigasi awal yang sering 

disebut analisis kebutuhan atau analisis masalah. Kegiatan-kegiatan penting yang 

dilakukan selama tahap investigasi awal mencakup analisis praktek pengguna 

(analisis kebutuhan dan konteks) dan eksplorasi dasar pengetahuan ilmiah (kajian 

literatur). Analisis kebutuhan melihat pada persepsi para pemangku kepentingan 

(guru dan peserta didik) dalam situasi yang diinginkan, sedangkan analisis 

konteks bertujuan untuk mengeksplorasi lingkungan masalah dan memetakan 

ruang lingkup pengembangan produk. 

 

a. Analisis Kebutuhan dan Isi 

Tahapan ini didasari atas rasionalitas perlunya penelitian pengembangan E-LKPD 

berbasis etnomatematika pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Analisis 

kebutuhan pada penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan permasalahan 

yang mendasar dan umum terjadi pada pembelajaran matematika. Subjek analisis 

kebutuhan adalah satu kelas sampel yaitu peserta didik kelas VC SDN 1 Tanjung 

Sari dan pendidik yang mengajar dikelas tersebut. Kegiatan yang dilakukan pada 

langkah ini adalah wawancara, observasi, angket analisis kebutuhan kepada guru 

dan peserta didik dan tes kemampuan berpikir kritis. Wawancara terhadap 

pendidik dilakukan untuk mengetahui bagaimana kegiatan pembelajaran di 

sekolah, karakteristik peserta didik serta sumber belajar. Pengisian angket oleh 

pendidik dan peserta didik dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 

dialami oleh pendidik dan peserta didik. Tes kemampuan critical thinking 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal critical thinking peserta 

didik. 

  

b. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan untuk menentukan isi dan materi pelajaran yang 

akan disajikan pada bahan ajar. Kegiatan ini dilakukan supaya adanya 

kesinambungan antar konsep yang satu dengan yang lain sehingga tidak 
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terjadi kesalahan dalam penyusunan materi. Data dikumpulkan dengan 

merevieu buku-buku yang berhubungan dengan materi pelajaran. Hasil 

analisis ini nantinya akan dijadikan pedoman peneliti dalam menyusun 

konsep- konsep materi yang akan disajikan dalam E-LKPD.  

 

c. Kajian Literatur 

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan menemukan permasalahan di 

lapangan, maka dirancang suatu intervensi atau pengembangan produk untuk 

mencari solusi yang tepat. Studi literatur dilakukan untuk mengkaji model, 

metode  ataupun  pendekatan  pembelajaran  yang  tepat  untuk  meningkatkan 

kemampuan critical thinking peserta didik. Kajian dilakukan terhadap buku-

buku referensi serta artikel jurnal nasional dan internasional. Tahapan yang 

dilakukan antara lain: (1) Memilih, menganalisis, dan mengulas teori-teori 

tentang pentingnya pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika, dan (2) 

memilih, menganalisis, dan mengulas teori-teori tentang pentingnya 

komponen bahan ajar yang dikembangkan. 

 

2. Tahap Pengembangan atau Pembuatan Prototype (Development 

or Prototyping Phase) 

 

Tahap pengembangan atau pembuatan prototype terdiri dari beberapa siklus, 

desain dan evaluasi formatif hingga akhirnya diperoleh bahan ajar akhir yang 

dapat digunakan dilapangan. Hasil analisis pada tahap preliminary research 

dijadikan pedoman dalam membuat rancangan pengembangan bahan ajar berupa E-

LKPD berbasis etnomatematika. Perancangan bahan ajar pada tahap ini juga 

disusun instrumen-instrumen penelitian diantaranya instrumen validitas berupa 

lembar validasi, instrumen kepraktisan dan instrumen keefektifan kemudian 

perangkat pembelajaran dan instrumen pendukung tersebut direalisasikan menjadi 

produk.  

 

Mengacu pada evaluasi formatif Tessmer (Plomp & Nieveen, 2013).  Rancangan 

awal akan dievaluasi melalui tahap self evalution dan menghasilkan prototype ke-

satu yang selanjutnya akan dievaluasi melalui tahap evaluasi one to one evaluation  
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dan menghasilkan prototype ke-dua, dilanjutkan penilaian expert review dan 

menghasilkan prototype ke-tiga, selanjutnya prototype ke-tiga akan diuji cobakan 

pada tahap small group evaluation dan didapatkan prototype ke-empat yang valid 

untuk kemudian diujicobakan pada tahap field test evaluation. Alur evaluasi 

formatif dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

5. Field Test Evaluation 

                                                                   

                                                                Revise 

4. Small Group Evaluation 

        

                                                           Revise                               

3. Expert Review         2. One-to-one                                                         

                                                                

                                                                                                           Revise                       

                                                             1. Self-Evaluation                 

Gambar 12. Evaluasi Formatif Menurut Tessmer (Plomp & Nieveen, 2013). 

 

a. Evaluasi Sendiri (Self Evaluation) 

Kegiatan pada evaluasi sendiri (self evaluation) adalah kegiatan evaluasi yang 

dilakukan oleh peneliti sendiri terhadap rancangan awal bahan ajar atau prototype 

ke-satu yang sudah dibuat. Kegiatan evaluasi sendiri bertujuan untuk memeriksa 

dan merevisi kesalahan-kesalahan yang tampak seperti mengecek kesalahan 

penulisan atau pengetikan, mengecek kesalahan penempatan tabel, dan mengecek 

kesalahan-kesalahan tampak lainnya. Setelah kegiatan-kegiatan pada evaluasi 

sendiri (self evaluation) selanjutnya akan dilakukan evaluasi perorangan ( One  

to One Evaluation). 

 

b. Evaluasi Perorangan (One-to-One Evaluation) 

Prototype ke-satu yang telah diperoleh, diuji coba untuk mengevaluasi perangkat 

pembelajaran dengan evaluasi perorangan (One-to-one Evaluation). Evaluasi satu- 

satu (One-to-one Evaluation) bertujuan untuk mengidentifikasi kejelasan produk, 

kejelasan arah, kelengkapan perangkat, tingkat kesulitan, kesalahan dan tata 

bahasa (Plomp & Nieveen, 2013). Evaluasi perorangan E-LKPD dilakukan 

terhadap 3 orang peserta didik yang berkemampuan berbeda yaitu 1 orang 

berkemampuan tinggi, 1 orang berkemampuan sedang, dan 1 orang 
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berkemampuan rendah. Ketiga orang peserta didik ini dipilih berdasarkan hasil 

diskusi dengan guru karena guru yang lebih mengetahui kemampuan yang 

dimiliki oleh masing-masing peserta didik dikelas. E-LKPD dievaluasi dengan 

cara meminta ketiga peserta didik tersebut mengerjakannya sesuai petunjuk, 

peneliti mengobservasi kegiatan peserta didik dengan mengamati, mencatat dan 

menjawab pertanyaan peserta didik terkait E-LKPD yang mereka gunakan. Hasil 

evaluasi dan revisi Prototype ke-satu menghasilkan Prototype ke-dua yang 

selanjutnya akan dilakukan penilaian ahli (Expert Review). 

 

c. Penilaian Ahli (Expert Review) 

Tahap ini evaluasi terhadap prototipe ke-dua melalui tahap penilaian ahli (expert 

review). Pada tahap ini prototype ke-dua akan divalidasi oleh 3 ahli materi, 3 ahli 

media, 3 ahli bahasa. Tahap ini bertujuan untuk menilai kevalidan produk. Hasil 

review dan masukan pada tahap ini digunakan untuk mengembangkan prototipe 

ke- tiga. Kegiatan evaluasi ini dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi 

sampai diperoleh E-LKPD berbasis etnomatematika yang valid dan layak untuk 

digunakan. Hasil validasi dari validator dapat diklasifikasikan dalam tiga 

kemungkinan yaitu: 

1) Valid dan layak digunakan tanpa revisi, artinya rancangan dapat dilanjutkan 

ke tahap evaluasi formatif berikutnya. 

2) Valid dan layak digunakan dengan sedikit revisi, maka perangkat direvisi 

berdasarkan saran dan masukan dari validator. 

3) Tidak valid dan tidak layak digunakan, maka akan dilakukan revisi besar atau 

bahkan perancangan ulang perangkat pembelajaran. Hasil revisi besar 

dikembalikan lagi ke validator untuk divalidasi ulang. Kegiatan validasi ini 

memungkinkan terjadinya siklus sampai didapatkan rancangan yang valid. 

 

d. Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) 

Prototype ke- tiga yang telah dihasilkan akan di evaluasi Kelompok Kecil (Small 

Group Evaluation) oleh 1 orang pendidik dan 10 orang peserta didik dengan 

tingkat kemampuan berbeda yaitu kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Sepuluh peserta didik tersebut tidak termasuk kedalam kelompok evaluasi 
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perorangan maupun uji coba lapangan. Pengelompokan ini dilakukan agar hasil 

kepraktisan yang diperolah dapat dinyatakan berlaku pada berbagai tingkat 

kognitif peserta didik. Pada tahapan ini juga dilakukan uji praktikalitas terhadap 

bahan ajar. Peneliti bertindak sebagai guru dalam melaksanakan E-LKPD yang 

telah dirancang. 

 

Evaluasi Perorangan (One-to-one Evaluation) dan evaluasi kelompok kecil (Small 

Group Evaluation) juga bertujuan untuk melihat praktikalitas bahan ajar. 

Instrumen yang digunakan pada evaluasi kelompok kecil berupa lembar observasi 

dan angket sehingga nantinya dapat diidentifikasi kekurangan dari Prototype ke-

tiga dan terciptanya Prototype ke-empat. E-LKPD dievaluasi dengan cara 

meminta peserta didik mengerjakannya sesuai petunjuk, peneliti mengobservasi 

kegiatan peserta didik dengan mengamati, mencatat dan menjawab pertanyaan 

peserta didik terkait E-LKPD yang mereka gunakan. Peneliti memberi angket 

kepada peserta didik terkait tanggapan mereka dalam penggunaan E-LKPD. 

Revisi Prototype ke-tiga terhadap hasil yang didapat pada uji kelompok kecil 

menghasilkan Prototype ke-empat yaitu E-LKPD berbasis etnomatematika yang 

praktis untuk kelas kelompok kecil dan selanjutnya akan dilakukan tahap Field 

test evaluation. 

 

e. Field test evaluation 

Tahap terakhir dalam evaluasi formatif pada penelitian ini dilakukan terhadap 3 

pendidik dan satu kelompok belajar (satu kelas) yang tersedia dengan jumlah 27 

peserta didik. Pengujian pada tahap ini berfokus terhadap: (1) Kemudahan 

penerapan/penggunaan produk (Implementability); (2) efisiensi waktu yang 

diperlukan dalam pelaksanaan produk (efficiency); (3) Kecocokan produk dengan 

lingkungan (appropriateness); dan (4) Penerimaan dan kemenarikan produk 

(acceptance & attractiveness). 

 

3. Tahap Penilaian (Assessment Stage) 

 

Prototype yang dihasilkan akan dilakukan tahap penilaian akhir yaitu Tahap 

Penilaian (Assessment Stage) yang merupakan tahap uji lapangan, peserta didik 
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yang dipilih adalah peserta didik yang sama dengan yang diberi pretest dan tidak 

mengikuti evaluasi perorangan ataupun evaluasi kelompok kecil. Pendidik yang 

mengajar pada tahap uji lapangan adalah pendidik yang mengajar di kelas ujicoba. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan angket. Tahap ini 

bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran 

matematika yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. Berikut dijelaskan 

mengenai uji praktikalitas dan efektifitas. 

 

a. Uji Praktikalitas 

Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui apakah pendidik dan peserta didik 

tidak kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahan ajar yang 

dikembangkan, apakah waktu pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 

ditentukan, dan petunjuk-petunjuk dalam perangkat dapat dibaca dan dipahami 

dengan jelas. Uji praktikalitas dilaksanakan melalui angket respon pendidik dan 

angket respon peserta didik. Jika hasilnya belum praktis maka akan dilakukan 

perbaikan kembali hingga diperoleh E-LKPD berbasis etnomatematika yang 

praktis. 

 

b. Uji Efektifitas 

Uji keefektifan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana bahan ajar yang 

dihasilkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Data diperoleh dari tes 

hasil belajar peserta didik yang difokuskan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis. Sebelum melakukan tes, peneliti terlebih dahulu menyusun item tes, 

membuat kunci jawaban, membuat rubrik penilaian, dan memvalidasi item tes dan 

rubrik penilaian. Setelah melaksanakan tes kemampuan berpikir kritis, peneliti 

memberi skor terhadap lembar jawaban peserta didik berdasarkan rubrik penilaian 

yang telah disusun untuk kemudian dianalisis hasil tes untuk menentukan 

efektifitas bahan ajar terhadap kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan konsep-

konsep evaluasi produk tersebut, berikut ini disimpulkan aspek yang digunakan 

untuk menyatakan kualitas E-LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan 

pada penelitian ini. Pertama, kevaliditasan (kesahihan) E-LKPD berbasis 

etnomatematika yang dikembangkan ditentukan dari hasil penilaian pakar (expert 
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review) terhadap prototype ke-satu. Kedua, kepraktisan E-LKPD berbasis 

etnomatematika yang dikembangkan ditentukan dari hasil penilaian pengguna 

(peserta didik) dan praktisi (pendidik) terhadap prototype ke-dua dan hasil 

pengamatan proses pembelajaran. Ketiga, Keefektifan E-LKPD berbasis 

etnomatematika yang dikembangkan ditentukan dari hasil belajar peserta didik. 

Flowchart prosedur penelitian dapat di lihat pada Gambar 13. 

Gambar 13. Flowchart Prosedur Penelitian 
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3.3 Tempat dan Subyek Penelitian  

 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Studi pendahuluan dan uji coba produk E-LKPD berbasis etnomatematika 

dilakukan di SDN 1 Tanjung Sari, Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

Proses pengembangan produk E-LKPD berbasis etnomatematika berlangsung di 

Kampus Universitas Lampung. 

 

3.3.2 Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini terdiri dari: 

a. Subyek Analisis Kebutuhan 

Subyek analisis kebutuhan adalah peserta didik kelas V SDN 1 Tanjung Sari 

pada tahun pelajaran 2024/2025 semester genap. Pada studi pendahuluan, 

wawancara dilakukan dengan pendidik kelas V dan angket diberikan kepada 

pendidik dan peserta didik kelas V. 

 

b. Subyek Validasi Ahli 

Validasi ahli dilakukan untuk menilai kelayakan bahan ajar yang 

dikembangkan serta memberikan masukan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan produk. Validasi ini akan dilakukan oleh tiga ahli, yaitu ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek dalam penelitian (Sugiyono, 

2017). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas V SDN 1 Tanjung Sari, Lampung Selatan. 

 

Tabel 6. Data Peserta Didik Kelas V SDN 1 Tanjung Sari T.P 2024/2025 
No. Kelas Banyaknya Peserta Didik 

1 Kelas VA 28 

2 Kelas VB 27 

3 Kelas VC 27 

4 Kelas VD 27 

                 Jumlah 109 

Sumber: Data Peserta Didik SDN 1 Tanjung Sari 
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Berdasarkan Tabel 6, populasi dalam penelitian ini berjumlah 109 orang peserta 

didik kelas V SDN 1 Tanjung Sari, Lampung Selatan. 

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan 

sampel. Purposive sampling adalah teknik pemilihan dua kelas yang memiliki 

jumlah peserta didik seimbang dan nilai rata-rata serupa berdasarkan data 

sebelumnya. 

 

3.5 Definisi Operasional dan Konseptual Variabel 

 

Definisi Operasional dan Konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. E-LKPD Berbasis Etnomatematika: Lembar Kerja Peserta Didik elektronik 

yang dirancang untuk pembelajaran interaktif. Materi dan aktivitas dalam E-

LKPD yang mengintegrasikan konsep-konsep matematika dengan budaya 

lokal, seperti pola tapis Lampung atau bentuk-bentuk geometris dalam 

arsitektur tradisional Lampung. 

2. Materi Bangun Datar: Konsep-konsep geometris dua dimensi seperti persegi, 

persegi panjang, segitiga, dan segibanyak yang diajarkan dalam kurikulum 

merdeka kelas 5. 

3. Kemampuan Critical Thinking: Kemampuan peserta didik untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan membuat keputusan berdasarkan informasi yang diberikan. 

Ini bisa diukur melalui tes atau penilaian yang mencakup aspek-aspek seperti 

identifikasi masalah, analisis argumen, dan evaluasi solusi. 

4. Peserta Didik Kelas 5 Sekolah Dasar: Anak-anak yang berusia sekitar 10-11 

tahun yang sedang menempuh pendidikan di kelas 5 sekolah dasar. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Teknik Pengumpulan Data Analisis Kebutuhan 

Data analisis kebutuhan dikumpulkan melalui wawancara dengan guru SD 

serta penyebaran angket kepada 109 peserta didik kelas V untuk mengetahui 

kebutuhan mereka dalam pembelajaran. 
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b. Teknik Pengumpulan Data Validitas Produk 

Validitas produk diukur menggunakan angket uji validasi untuk memperoleh 

nilai yang valid terhadap prototipe produk. Lembar validasi menggunakan 

skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu skor 1 dengan kriteria tidak 

valid, skor 2 dengan kriteria kurang valid, skor 3 dengan kriteria cukup valid, 

skor 4 dengan kriteria valid dan skor 5 dengan kriteria sangat valid. Angket 

ini menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk memperbaiki bahan ajar setelah 

melalui proses penilaian. 

 

c. Teknik Pengumpulan Data Keefektifan Produk 

Data keefektifan produk dikumpulkan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan bahan ajar hasil pengembangan terhadap kemampuan critical 

thinking peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest sebelum 

pembelajaran dimulai dan posttest setelah pokok bahasan dipelajari. Bentuk 

tes berupa soal five tier yang dirancang untuk mengukur kemampuan critical 

thinking peserta didik. 

 

3.7  Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya instrumen adalah 

untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin 

dikaji. Berikut akan dijelaskan instrumen dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada setiap tahap penelitian. 

 

1. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Tahap Penelitian Pendahuluan 

(Preliminary Research) 

 

Pada tahap analisis kebutuhan, instrumen yang digunakan bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi awal yang dibutuhkan dalam pengembangan E-LKPD 

berbasis etnomatematika. Subyek penelitian pendahuluan adalah satu kelas sampel 

peserta didik SDN 1 Tanjung Sari. Instrumen yang digunakan diantaranya yaitu: 
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a. Instrumen Penilaian Pedoman Wawancara Pendidik 

Pedoman wawancara guru berisi daftar pertanyaan yang ditujukan untuk 

mengetahui kondisi dan permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. 

Wawancara dilakukan terhadap pendidik kelas V di SDN 1 Tanjung Sari. Aspek-

aspek yang diwawancarai yaitu deskripsi bagaimana pembelajaran matematika di 

kelas. (1) Bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran matematika selama ini, 

(2) Metode yang digunakan dalam pembelajaran matematika, (3) Respon pendidik 

dalam pembelajaran, (4) Apakah model atau metode yang digunakan guru sudah 

mampu mencapai tujuan pembelajaran seperti yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum, (5) Permasalahan apa yang sering ibu temukan di kelas, (6) Sumber 

belajar dan bahan ajar apa yang sering digunakan, (7) Bagaimanakah keaktifan 

peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung, (8) Bagaimanakah 

tanggapan mengenai bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, (9) Bagaimanakah tanggapan mengenai bahan ajar yang 

mengintegrasikan budaya lampung dalam pembelajaran matematika, (10) 

Bagaimanakah penggunaan LKPD dalam pembelajaran matematika di kelas. 

 

b. Instrumen Penilaian Angket Pendidik dan Peserta Didik 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pandangan peserta didik 

dan pendidik terhadap pembelajaran matematika. Angket peserta didik berisi 

pernyataan tentang pengalaman belajar, penilaian terhadap LKPD yang 

digunakan, serta gambaran terhadap bentuk LKPD yang disukai. Angket pendidik 

memuat pandangan pendidik terkait pelaksanaan pembelajaran, penggunaan 

LKPD, serta tantangan dan saran pengembangan LKPD. Angket ini divalidasi 

oleh ahli, direvisi sesuai masukan, dan digunakan setelah dinyatakan layak. 

 

c. Tes Kemampuan Awal Berpikir Kritis 

Tes kemampuan awal berpikir kritis berisi soal-soal yang terdapat indikator 

kemampuan berpikir kritis. Tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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2. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data Tahap Pengembangan 

(Prototipe Research) 

 

a. Instrumen Penilaian Validitas Produk 

Instrumen validitas digunakan untuk mengukur kevalidan bahan ajar yang telah 

disusun. Aspek penilaian meliputi aspek materi, media dan bahasa. Lembar 

validasi perangkat diisi oleh sembilan orang validator menggunakan skala  

menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu skor 1 dengan 

kriteria tidak valid, skor 2 dengan kriteria kurang valid, skor 3 dengan kriteria 

cukup valid, skor 4 dengan kriteria valid dan skor 5 dengan kriteria sangat valid . 

Instrument penilaian validatas produk yang akan digunakan dalam penelitian ini 

akan divalidasi telebih dahulu oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. 

 

b. Instrument Penilaian Validitas E-LKPD 

Instrument penilaian Validitas E-LKPD berbasis etnomatematika digunakan untuk 

menvalidasi aspek kelayakan materi, media dan bahasa. Komponen evaluasi 

tersebut dijabarkan dalam beberapa indikator penilaian. Instrument penilaian 

validitas bahan ajar akan divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. 

 

c. Instrumen Kepraktisan 

Praktikalitas sebuah intervensi pembelajaran berkaitan dengan keterpakaian atau 

keterlaksanaan intervensi tersebut oleh peserta didik dan pendidik pada proses 

pembelajaran. Instrumen kepraktisan digunakan untuk mengumpulkan data 

kepraktisan bahan ajar. Instrumen kepraktisan yang akan dipakai pada penelitian 

yaitu angket praktikalitas. Angket praktikalitas digunakan untuk melihat praktis 

atau tidaknya bahan ajar yang dikembangkan. Instrumen ini diisi oleh pendidik 

dan peserta didik yang telah mengikuti evaluasi kelompok kecil dan uji lapangan. 

Sebelum digunakan angket divalidasi terlebih dahulu oleh ahli dan termasuk 

minimal dalam kategori baik. Angket diberikan setelah seluruh kegiatan 

pembelajaran berakhir. Data yang diperoleh dari angket tersebut dianalisis untuk 

mengetahui kategori praktikalitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
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d. Instrumen Efektifitas 

Instrumen yang digunakan untuk menguji keefektifan yaitu soal-soal kemampuan 

berpikir kritis. Tes dilakukan dalam bentuk Pretest dan Posttest untuk melihat 

perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum, saat proses 

pembelajaran, dan setelah melaksanakan pembelajaran. Data yang diperoleh dari 

hasil Pretest tidak dianalisis secara kuantitatif. Selanjutnya data dari hasil Posttest 

dianalisis secara kuantitatif dengan teknik presentase.Tes diberikan pada peserta 

didik yang mengikuti uji coba lapangan. Sebelum diberikan pada peserta didik 

sebagai subjek 

a. Membuat kisi-kisi tes berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis, 

menyusun item tes sesuai kisi-kisi dan membuat pedoman penskoran. 

b. Memvalidasi tes. Sebelum digunakan terlebih dahulu soal tes divalidasi oleh 

validator. Validitas tes yang digunakan adalah validitas isi dengan cara 

memvalidasi soal-soal tes kepada ahli/pakar dan guru hingga berada pada 

kriteria valid atau sangat valid. 

c. Melakukan uji coba soal tes akhir yang telah divalidasi. Uji coba ini diberikan 

pada peserta didik yang tidak termasuk dalam kelas subjek penelitian. 

 

3.8  Uji Prasyarat Instrumen 

Alat tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk mengukur 

kemampuan critical thinking peserta didik. Tes tersebut berbentuk soal five tier 

yang akan diberikan kepada peserta didik selama tahap evaluasi uji lapangan (field 

test evaluation). Tujuannya adalah untuk menilai efektivitas bahan ajar serta 

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Instrumen ini diterapkan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan soal tes yang sama untuk kedua kelompok. 

 

a. Uji Validitas 

Salah satu jenis validitas yang diterapkan dalam penelitian ini adalah validitas isi 

(content validity). Untuk instrumen berbentuk tes, validitas isi diuji dengan 

membandingkan isi instrumen terhadap materi pelajaran yang telah disesuaikan 

dengan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur, serta berdasarkan 

penilaian guru. Sementara itu, validitas empiris diuji menggunakan teknik 
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korelasi product moment berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 

2020) yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁 ∑𝑋2 − (∑𝑋)2) (𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

𝑁 : Jumlah peserta didik 
∑𝑋  : Jumlah skor yang diperoleh peserta didik pada setiap soal 
∑𝑌  : Jumlah total skor yang diperoleh peserta didik 
∑𝑋𝑌 : Jumlah hasil perkalian skor pada setiap soal dengan total skor  

peserta didik 

 

Tabel 7. Klasifikasi Validitas Instrumen 

Kriteria Skala Klasifikasi 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,41 – 0,60 Cukup 
0,61 – 0,80 Tinggi 
0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: (Sugiyono, 2020) 

 

Menurut (Sugiyono, 2020) menjelaskan bahwa untuk menentukan validitas item 

pertanyaan dalam kuesioner, perlu dilakukan uji validitas dengan membandingkan 

nilai r hitung (r hitung) dengan r tabel (r tabel) dengan α = 0,05. Kriteria yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Jika rhitung > rtabel, maka item pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid. 

2. Jika rhitung < rtabel, maka item pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan tidak 

valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen dianggap reliabel jika instrumen tersebut menghasilkan pengukuran 

yang konsisten dan dapat dipercaya, sehingga memberikan hasil yang relatif stabil 

dan tidak berbeda secara signifikan. Koefisien reliabilitas (𝑟11) dapat dihitung 

menggunakan rumus Alpha sebagai berikut: 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 − 

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡2
] 
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Keterangan : 

k : Jumlah item soal 

𝑠𝑖
2 : Varians dari skor pada soal ke-i 

𝑠𝑡
2 : Varians total (populasi) dari skor keseluruhan 

 

Tabel 8. Interpretasi Koefisien r 

 
Koefisien r                  Reabilitas 

0,80 – 1,00                  Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79                  Tinggi 

0,40 – 0,59                  Sedang/ Cukup 

0,20 – 0,39                  Rendah 

0,00 – 0,19                  Sangat Rendah 

Sumber: (Sugiyono, 2020)  

 

Kriteria pengujian apabila r hitung ˃ r tabel dengan α = 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel, maka alat 

ukur tersebut tidak reliabel. 

 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang tergolong dalam kelompok atas (berkemampuan tinggi) 

dan kelompok bawah (berkemampuan rendah). Daya pembeda bertujuan untuk 

melihat sejauh mana soal dapat mengidentifikasi peserta didik yang menguasai 

materi dibandingkan dengan yang tidak. Pada uji coba kelompok kecil, daya 

pembeda dihitung berdasarkan pembagian peserta didik menjadi dua kelompok, 

yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. Pembagian ini dapat dilakukan dengan 

berbagai metode, tergantung pada kebutuhan analisis. Menurut (Widyanuklida, 

2017) langkah-langkah untuk mengkaji daya pembeda (DP) adalah sebagai 

berikut. 

1. Menghitung jumlah skor total dari setiap peserta didik. 

2. Mengurutkan skor total mulai dari yang tertinggi hingga yang terendah. 

3. Membagi peserta didik menjadi dua kelompok: kelompok atas dan kelompok 

bawah. 

4. Menghitung jumlah peserta didik dari kelompok atas dan bawah yang 

menjawab benar pada butir soal yang sedang dianalisis. 
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5. Menggunakan rumus daya pembeda: 

𝐷𝑃 = 
𝐵𝐴 − 𝐵𝐵

1
2  𝑛

 

Keterangan : 

DP  = Daya Pembeda 

BA = Jumlah jawaban benar kelompok atas 

BB = Jumlah jawaban benar kelompok bawah 

N   = Jumlah peserta tes 

6. Membandingkan daya pembeda dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 

9. 

Tabel 9. Interpretasi Indeks Daya Pembeda  

No. Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,41 – 1.00 Sangat Baik 

2 0,31 – 0,40 Baik 

3 0,21 – 0,30 Cukup Baik 

4 0,00 – 0,20 Kurang Baik 

Sumber : Widyanuklida, 2017 
 

 

d. Tingkat kesukaran 

Menganalisis tingkat kesukaran soal berarti menilai tingkat kesulitan dari setiap 

butir soal, sehingga dapat diketahui soal mana yang termasuk kategori mudah, 

sedang, atau sukar. Tingkat kesulitan ini diukur berdasarkan kemampuan peserta 

didik ddalam menjawab soal dengan benar. Tingkat kesulitan setiap soal dapat 

dihitung dengan rumus berikut. 

 

𝑃 =  
𝑁𝑃

𝑁
 

Keterangan : 

P      = Tingkat kesukaran butir soal 

NP = Jumlah peserta yang menjawab pertanyaan benar 

N    = Jumlah seluruh peserta tes 

 

Semakin kecil nilai P, semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya, jika nilai P 

mendekati 1, maka soal dianggap semakin mudah. Interpretasi untuk indeks 

tingkat kesukaran tiap butir soal dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10.  Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

No. Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,00  TK < 0,30 Sukar 

2 0,30  TK < 0,70 Sedang 

3 TK  0,70 Mudah 

Sumber : Widyanuklida, 2017 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini masih perlu dianalisis lebih lanjut. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif (quantitative method), yaitu: 

 

1. Analisis Kevalidan Bahan Ajar 

Setelah data dikumpulkan melalui lembar angket yang diberikan kepada 9 validator 

yang berkaitan dengan media, materi dan bahasa, tujuan utamanya adalah untuk 

mengevaluasi kevalidan dalam pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan critical thinking peserta didik pada 

materi bangun datar. Setelah itu, dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari 

para validator dengan menggunakan berbagai kriteria.  

 

Langkah-langkah analisis kevalidan antara lain: 

a. Menghitung persentase kevalidan berdasarkan skor penilaian yang diberikan oleh 

validator. Data yang diperoleh dari masing-masing validator melalui instrumen 

validasi produk dari butir-butir penilaian yang ada dalam instrumen validasi 

tersebut kemudian dihitung skor rata-rata dari setiap komponen. Skor rata-rata 

setiap komponen dihitung menggunakan rumus. 

                                                                                      ∑𝑋 
                                                                   𝑋  = 
                                                                                                   𝑁 
 Keterangan: 

𝑋      : Skor rata-rata 

∑ 𝑋   : Jumlah skor yang diberikan validator 

𝑁     : Jumlah butir 

 

Rumus untuk mengetahui persentase Tingkat kevalidan adalah sebagai berikut. 

 

Persentase tingkat kevalidan =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
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Nilai yang diperoleh kemudian di interpretasikan validitasnya. Interpretasi 

validitas isi instrumen dapat dilhat pada Tabel 11. 

 
Tabel 11. Kriteria Interpretasi Kevalidan 

No Rentang Skor Tingkat Validitas 

1 V > 0,8 – 1 Sangat Valid 

2 V > 0.6 – 0,799 Valid 

3 V > 0,4 – 0,599 Cukup Valid 

4 V > 0,2 – 0,399 Kurang Valid 

5 V ≤ 0,2 Tidak Valid 

Sumber: (Suhardi & Negeri, 2022) 

 

b. Menganalisis hasil dengan Uji Q-Cochran. 

Uji Q-Cochran digunakan untuk mengetahui keseragaman penilaian yang 

diberikan oleh para validator terhadap E-LKPD berbasis etnomatematika yang 

telah dikembangkan. Hipotesis untuk Uji Q-Cochran adalah: 

𝐻0: Ahli memberikan penilaian yang seragam. 

𝐻1: Ahli memberikan penilaian yang tidak seragam. 

Kriteria pengujian Uji Q-Cochran adalah : terima 𝐻0 jika nilai signifikasi  Q-

Cochran lebih besar dari 𝛼 (0,05). 

 

2. Analisis Kepraktisan 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan analisis kuantitatif deskriptif 

untuk menghitung nilai rata-rata dan persentase dengan rumus: 

 

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥100% 

Keterangan : 

P = Presentase 

F = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

 

Skor yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria yang dapat dilihat 

pada Tabel 12 berikut. 
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Tabel 12. Kriteria Interpretasi Kepraktisan 

No Interval Kategori 

1 81 % – 100 % Sangat Praktis 

2 61 % - 80 % Praktis 

3 41 % - 60 % Cukup Praktis 

4 21 % - 40 % Tidak Praktis 

5 0 % - 20 % Sangat Tidak Praktis 

Sumber: (Tri & Yanto, 2019) 

 

3. Analisis Keefektifan 

Analisis data efektifitas digunakan untuk mengetahui keefektifan E-LKPD berbasis 

Etnomatematika. Keefektifan E-LKPD berbasis Etnomatematika dapat diketahui 

dengan melakukan uji sebagai berikut. 

 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan peneliti untuk menguji apakah sebaran data berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian uji normalitas data menggunakan rumus Chi 

Kuadrat (X2) seperti yang diungkapkan (Sugiyono, 2020) : 

 

𝑋2 =∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)

2

𝑓𝑒
 

Keterangan : 

𝑋2 : Chi Kuadrat 

𝑓𝑜 : Frekuensi yang dibservasi 

𝑓𝑒 : Frekuensi yang diharapkan 

𝑓𝑜 − 𝑓𝑒 : Selisih data 𝑓𝑜 dengan 𝑓𝑒   
 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan peneliti untuk mengetahui homogen atau tidak sampel yang 

diambil dari populasi. Penelitian uji homogenitas data menggunakan uji one way 

anova. Data dikatakan homogen apabila nilai signifikan (p) yang diperoleh lebih besar 

dari α = 0,05 (p > 0,05). 

 

c) Uji t-test 

Pengujian terhadap ada tidaknya perbedaan kemampuan critical thinking peserta didik 

pada kelas yang sudah diberi perlakuan dan yang belum diberi perlakuan dihitung 
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menggunakan uji independent sample t test. Rumus yang digunakan untuk uji hipotesis 

yaitu sebagai berikut. 

 

t =  
x1 − x2

√
(𝑛1 − 1)𝑆2

1 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+ 
1
𝑛2
)

 

 Keterangan: 

 𝑋1 = Rata-rata skor kelompok 1 

 𝑋2 = Rata-rata skor kelompok 2  

 𝑆2
1 = Sum of square kelompok 1 

 𝑆2
2 = Sum of square kelompok 2 

 𝑛1 = Jumlah subjek/sample kelompok 1 

 𝑛2 = Jumlah subjek/sample kelompok 2 

 

Pengambilan keputusan dapat diketahui berdasarkan tingkat signifikansi: 

1) Jika tingkat signifikansi (p) > 0.05 ; maka H0 diterima dan H1 ditolak 

2) Jika tingkat signifikansi (p) ≤ 0.05 ; maka H0 ditolak dan H1 diterima 

 

Jika H1 diterima, kemudian dilakukan uji lanjut berupa uji effect size untuk 

melihat seberapa besar pengaruh bahan ajar berbasis etnomatematika terhadap 

kemampuan critical thinking peserta didik. (Wati & Fatimah, 2016) menyatakan 

bahwa effect size dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑑 =
𝑥𝑡̅ − 𝑥𝑐̅
𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑

 

Dengan 

 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = √
(𝑛𝑡 − 1)𝑠𝑡2 − (𝑛𝑐 − 1)𝑆𝐶

2

𝑛𝑡 + 𝑛𝑐
 

 

Keterangan : 

d : Effect Size 

x : mean 

St : Standar deviasi posttest 

Sc : Standar deviasi pretest 

n    : Jumlah sampel 

 

Hasil perhitungan effect size dikategorikan dalam tabel 13. 
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Tabel 13. Kriteria Interpretasi Keefektifan 
Skor Kategori 

0 – 0,20 Efek sangat lemah 

0,21 – 0,50 Efek lemah 

0,51 – 1,00 Efek sedang 

>1,00 Efek kuat 

Sumber: (Wati & Fatimah, 2016) 

 

Setelah diketahui bahwa E-LKPD berbasis etnomatematika memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan critical thinking peserta didik, dilakukan 

analisis menggunakan uji n-gain untuk mengetahui rata-rata peningkatan skor 

critical thinking dalam satu kelas. Tingkat peningkatan ini dihitung menggunakan 

rumus gain ternormalisasi (normalized-gain) sebagai berikut: 

 

𝑛 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Adapun kategori nilai gain ternormalisasi ditunjukkan pada Tabel 14. 

 

Tabel 14. Nilai Indeks Gain Ternormalisasi 

Skor Kategori 

0 – 0,20 Efek sangat lemah 

0,21 – 0,50 Efek lemah 

0,51 – 1,00 Efek sedang 

>1,00 Efek kuat 

Sumber: (Tri & Yanto, 2019) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terkait 

“Pengembangan E-LKPD Berbasis Etnomatematika Pada Materi Bangun Datar 

untuk Meningkatkan Critical Thinking Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut. 

1. E-LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan mencakup materi 

Matematika untuk topik Bangun Datar kelas V sekolah dasar dengan 

mengintegrasikan unsur budaya lokal Lampung, khususnya kain Tapis 

Lampung, dan telah disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis. 

E-LKPD ini juga telah memenuhi kriteria valid berdasarkan ahli materi, 

media dan bahasa serta dinyatakan praktis dan efektif, sehingga layak 

digunakan dalam proses pembelajaran matematika. 

2. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis 

etnomatematika menunjukkan peningkatan kemampuan critical thinking yang 

lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang tidak menggunakan E-LKPD 

tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis etnomatematika 

efektif dalam meningkatkan kemampuan critical thinking peserta didik. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman yang diperoleh selama proses 

pelaksanaan, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Penulis menyarankan kepada para pendidik untuk menggunakan E-LKPD 

berbasis etnomatematika dalam pembelajaran matematika, khususnya untuk 
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materi bangun datar kelas V, karena telah terbukti valid, praktis, dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan critical thinking peserta didik. 

2. Karena penelitian ini hanya mencakup materi bangun datar dan objek budaya 

kain Tapis Lampung, disarankan agar penelitian lanjutan dapat dikembangkan 

pada materi lain dan objek budaya yang berbeda. Hal ini dapat menjadi sarana 

alternatif dalam mengenalkan budaya lokal kepada peserta didik. 

3. Karena penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas V, penulis 

merekomendasikan agar penelitian lanjutan dapat mencakup jenjang 

pendidikan atau tingkatan kelas lain, baik yang lebih tinggi maupun lebih 

rendah. Dengan demikian, akan tercipta lebih banyak inovasi pembelajaran 

yang mampu memperkaya pemahaman dan keterampilan peserta didik. 
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